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Abstrak

Rismaya, Fina 2024. Perbandingan Kurikulum Bahasa Arab antara
Keputusan Menteri Agama 183 Tahun 2019 dengan Kurikulum Al-Islam,
Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA) Tahun 2017 untuk Tingkat
Madrasah Tsanawiyah. Penelitian Ilmiah, Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab, Jurusan Pendidikan Islam dan Bahasa, Fakultas Tarbiyah dan Ilimu
Keguruan, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Di bawah
bimbingan Dr. Nino Andreanto, M.Pd.

Kata Kunci : Kurikulum, bahasa Arab, Madrasah Tsanawiyah

Kurikulum adalah seperangkat perencanaan pendidikan yang memuat
sekurang-kurangnya tujuan, isi, proses, dan penilaian yang disusun secara
sistematis untuk memandu pembelajaran dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Oleh karena itu, ketika berbicara tentang bahasa Arab, kurikulum
bahasa Arab adalah seperangkat rencana pendidikan yang setidaknya berisi
tujuan, isi, proses, dan penilaian sistematis terhadap pedoman pengajaran bahasa
Arab dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Tujuan penelitian adalah: (1) Mendeskripsikan perbandingan tujuan
kurikulum bahasa Arab antara KMA 183 dengan kurikulum ISMUBA
Muhammadiyah di tingkat madrasah tsanawiyah. (2) Mendeskripsikan
perbandingan isi kurikulum bahasa Arab antara KMA 183 dengan kurikulum
ISMUBA Muhammadiyah di tingkat madrasah tsanawiyah. (3) Mendeskripsikan
perbandingan proses kurikulum bahasa Arab antara KMA 183 dengan kurikulum
ISMUBA Muhammadiyah di tingkat madrasah tsanawiyah. (4) Deskripsi
perbandingan penilaian kurikulum bahasa Arab antara KMA 183 dengan
kurikulum ISMUBA Muhammadiyah di tingkat madrasah tsanawiyah.

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif jenis studi pustaka
(literatur). Sumber data pada penelitian ini ada sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer adalah dokumen Kurikulum Bahasa Arab Keputusan
Menteri ~Agama (KMA) 183 tahun 2019 dan Kurikulum lslam,
Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA) tahun 2017. Sumber sekunder
adalah ' kumpulan berbagai buku- karangan, cdokumen, tesis, dan “jurnal yang
berkaitan dengan penelitian.ini. Metode pengumpulan data‘adalah'dokumentasi.

Hasil penelitian adalah (1) tujuan pengembangan kurikulum-antara KIMA
dan ISMUBA sebagian besar sama dalam hal standardisasi atau acuan dalam
implementasi kurikulum,” namun terdapat perbedaan tujuan khusus pengembangan
kurikulum bahasa Arab. (2) Pada bagian komponen isi, kedua kurikulum tersebut
memiliki banyak kesamaan seperti isivdan referensi yang dikembangkan oleh
pusat, alokasi waktu dan beban belajar yang sama, dan lain-lain namun berbeda
dalam jumlah materi (bab) yang diterima peserta didik. (3) Secara umum, proses
pembelajaran di KMA menerapkan pembelajaran terpadu dengan pendekatan
kolaboratif, karena KMA ingin belajar bahasa Arab bukan hanya teori gramatikal,
tetapi mengintegrasikan teori bahasa dengan fungsi dasar bahasa, yaitu sebagai



sarana mengkomunikasikan keterampilan berbahasa. Pada saat yang sama, bahasa
Arab ISMUBA dipelajari melalui pendekatan multi-strategi dan multimedia. (4)
Secara umum tujuan penilaian dalam kedua kurikulum tersebut sama, yaitu
sebagai alat untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai atau
belum, perbaikan, dll. Prinsip dan aspek penilaian serta penggunaan pendekatan
penilaian otentik juga sama.
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2 Etty Sisdiana et al., Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 (Jakarta: Pusat
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Kebudayaan, 2019). Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
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Mata Pelajaran Rlokasi Walty
Perpekan
Kelompok A VII | VIII X
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis ) 2 2 2
b. Akidah Akhlak - 2 2
c. Fikih 2 2 2
%2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 3 3
3 | Bahasa Indonesia 6 6 6
_4 | Bahasa Arab 3 3 3
5 | Matematika 5 5 5
6 | Ilmu Pengetahuan Alam S 5 5
7 | Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8 | Bahasa Inggris 4 4 -+
Kelompok B
1 | Seni Budaya 3 3 3
2 | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan | 3 | 3 3
3 | Prakarya dan/atau Informatika 2 2 2
4 | Muatan local - - -
Jumlah 46 | 46 46
Y ddds

MTS Ggims I8 KMA iy lll zaldl o2

Kelas, semester, dan alokasi waktu

Mo Mata Pelajaran Vil Wil IX
1 z 1 2 1 2
1 | Al-Quran Hadits L & & & 4 &
z | Akidah Akhlak 3 3 3 3 3 3
3 |Fikih 3 3 i 3| 3|3
4 | Sejarah Kebudayaan Islarm 2 X 2 2 2 2
5 % Pendidikan’Kemuhammadiyahan 1 b 1 1 a 1
& | Bahasa Arab E] 3 3 3 ] E]
Jumilah Jam Pelajaran per minggu 16 a6 160 [ a6 || 16 416

£ ddJy

MTS s b ISMUBA zges S

Link file KMA dan ISMUBA yang digunakan dalam penelitian : _
https://drive.google.com/drive/folders/1tqWFtdnuVnOFRaGDkkJvraH9ov8il Pk?
usp=drive link
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LAMPIRAN I

KEPUTLUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 183 TAHUN 2019

TENTANG

KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA I[SLAM DAN
BAHASA ARAB PADA MADRASAH

KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA [SLAM DAN
BAHASA ARAB PADA MADRASAH

BAB |
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

1. Pengertian Kurikulum

Menurut Undang-Undang Nemor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, loaurikulum adalah  seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan Kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidilan tertentu.

Herdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum,
yang pertama yaitu rencana dan pengariran mengenai tujuan, isi, dan
bahan pembelajaran. Sedangkan yang kedun adalah jcara vang
digunakan untuk penyelenggaraan pembelajaran.

Madrasah merupakan sekolah umum berciri khas agama lslam.
Kekhasan madrasah bukan saja pada jumlsh mata pelajaran agama
Islam yang lebih banyak dari yong ada di sekolah. Lebih dari itu
kekhasan madrasah adalah tata nilai yang menjiwai proses pendidikan
pada madrasah vang berorientasi pada pengamalan ajaran agama [slam

yvang moderat dan holistik, berdimensi ibadah, berorientasi duniawi

kehiduptel Bl ki T30 10 LANANEGE R
2. Rbboba behectibed kurttullan bl dithabnean | D) D 1 ()

Kurikulum PAl dan "Bahasa Arab pada madrasah dikembanglan

berdasarkan faktor-faldor agzh ytrih;

a. Tantangan Int:maj-k;} E B E R

1} Pendidikan Agama Islam
Tantangan internal dalam pengembangan kurikulum PAIL adalah:
(a) belum tercapainya secara masif tujuan pendidikan khususnya
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
annunoperakhlak mulia, (b}, pembclajaran, PAL secara umum, masih pada.. .o

tataran pengetahuan belum menjadikan agama sebagai jalan
hidup untuk menuntun peserta didik saleh spiritual dan saleh
sosial. Di sisi lain, kecenderungan pola kehidupan berbanigsa dan
beragama vyang eksirim-tekstualis dan skuler-liberalis  telah

A
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mempengaruhi kehidupan masyarakat dan dapat merusak tatanan
kehidupan berbangsa dan bernegara. Pengamalan agama sebatas
simbol-simbol yang kurang menyentuh subtansi agama schingga
nilai-nilai agama tidak menjadi dasar dalam cara berfikir, bersikap
dan bertindak pada kehidupan sechari-hari. Berkaitan dengan
tantangan ini, pembelajaran PAl harus mampu membelkali peseria
didik agar memiliki cara pandang keberagamaan yang moderat,
inklusif, toleran dan bersikap religius-holistik integratif yang
berorientasi kesejahteraan duniawi sckaligus kebahagiaan ukhrawi
dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara vang
berdasarkan kepada Paneasila, UUD 1945 dan ber-Bhinneka
Tungeal Eka.

2) Bahasa Arab
Tantangan internal dalam pengembangan kurikulum Bahasa Arab
antara lain: (a)] pembelajaran Bahasa Arab di madrasah masih
cenderung  strukturalistik, kurang fungsional dan kurang
komunikatif. Perlu dikembangkan pj:inbc]aja.mn Bahasa Arab yang
tidak berhenti pada kaidah Bahasa Arab akan tetapi juga pada
keterampilan berbahasa Arab, (b Bahasa Arab memiliki peran
yang penting scbagal alat memahami ajaran-ajaran agama Islam
dari sumber otentiknya berbahasa Arab yang merujuk kepada al-
Quran dan Hadis, (c| penguasaan Bahasa Arab yang kurang, di
samping menimbulkan kesalahpemahsman terhadap kitab suci,
juga menurunkan minat mempelajari dgama Islam dari sumber
otentiknya seiring dmgan lmm&ﬁhan mengakses konlen agama
Islam secara instan melalui internet, media ﬂﬂmnl dan kemajuan
dunia teknologi informasi lainnya. Karena itu kurikulum Bahasa
Arab harus lebih mendalam dan meluas schingga cukup

mm—:ﬁmmmﬁm SR S
K[k AT I-ALTHR ADSIRIII

sebagai hahaa yang mudah dan menyenangkan namun tidak

terlepas dari ko tckErudee BnnﬁaaﬂR

b. Tantangan Ekst::mal
1} Pendidikan Agama Islam
Tantangan eksternal pengembangan kurikulum PAI adalah: (a)
Semakin  menguatnya faham transnasional yang berpotensi
s non: FECGEECE, CB03, bicagncin Khas, fdopesls, vang modenat, fglerm, ...
) an membudaya. Karena itu pengembangan kurikulum dan
pembelajaran PAlI harus  berbasis  kepada pembiasaan,
pembudayaan dan pemberdaysan untuk membentuk peradaban
bangsa. Dengan demikian, budaya dijadikan sebagai instrumen
penguat agama Islam dan  nilai-nilai agama  Islam  akan
memperkaya budayas bangsa. PAl harus juga menjadi instrumen
perekat kehidupan sosial vang majemulk dalam konteks kehidupan



_u_

berbangsa dan bermegara maupun dalam konteks kehidupan
global, (b) 1su yang terkait dengan hngkungan hidup, kemajuan
teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya,
serta semakin terbukanya akses pendidikan secara global, (3) Era
disrupsi yang memiliki ciri uncerfainty (ketidakpastian), complextty
(kerumitan), fluctuity (fluktuasi), ambiguity (kemenduaan)
berdampak terhadap kehidupan manusia. Era ini mempengaruhi
kehidupan manusia untuk dapat melakukan upaya penyesuaian
vang cepat terhadap setiap perubahan kehidupan secara
mendasar. Karena itu, madrasah harus dapat menyiapkan peserta
didik yvang memiliki empat kompetensi generik 4 C (critical thinking,
creativity, communication and collaberation) dan memiliki budaya
literasi vang tinggi. Dengan demikian maka kurikulum dan
pembelajaran PAl dituntut mampu mengadaptasi perkembangan
dunia modern sehingga, berdaya saing tinggi, namun tetap
berkarakter religius-holistk integratif sehingga mampu mebentengi
moral generasi bangsa dan pengmh globalisasi yang burulk.

2) Bahasa Arab
Tantangan eksternal pengembangan kurikulum Bahasa Arab
adalah: {1) Bahasa Arah sehagai bahasa internasional saat ini juga
mengalami perubahan yang cepat dan cenderung beragam,
schingga kecenderungan Bahasa Arab dengan pola fushha (baku)
sudah bergeser dengan pola ‘amiyah (bahasa pasaran). Dengan visi
Indonesia sebagai pusat studi agama lelam dunia maka
pengembangan kurikulim Bahasa Arab harmis dapat merespon
kecenderungan tersebut, dengan mengorientasikan pembelajaran
Bahasa Arab tidak hanya fushha namun juga dengan pola ‘amiyah
yang komunikatif- fungsional sehingga d&pat b:rpcran dalam

R R S A S T R
Kl@fa;ﬂﬂhai ..Ez%@%@; o

TQ %:
bahasa ekon mt «r:ran s ln camanan global. (3)
Kemajuan te Mnm Q:Pkiglmkan konten agama
Islam secara instan m&mmbulka.n kecenderungan rendahnya
minat generasi muda menggali ilmu agama Islam dari sumber
otentik yang pada umumnya berbahasa Arab. Karena itu
kurikulum Bahasa Arab juga dituntat dapat memotivasi dan

membekali kemampuan peserta didik dalam ber-Bahasa Arab
e bl pendatami Ajaren aghn TSIt dati SUMBEF ot tikaya

3. Penvempurnaan Pola Pikir
Penpembangan  kurikulum PAI dan Bahasa Arab di madrasah
dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir sebagai berikut:
d. Penpguatan pola pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Pegerta didik harus difasilitasi untuk dapat belajar sesuai



karakteristiknya schingga memiliki pilihan-pilihan terhadap materi,
media, metode pembelajaran dan leaming style {gaya belajar) untuk
mencapai kompetensi yang dibutuhkan;

b. Penguatan pola pembelajaran interaktil (interaktil guru-peserta
didik-masyarakat-lingkungan alam, sumber/media lainnya), vang
diikat dengan hubungan simbiosis mutualisme, saling menyayangi
dan tolong menolong dalam kebaikan untuk menggapai ridha Allah
SWT;

c. Penguatan peola pembelajaran secara jejaring (peserta didik dapat
menimba ilmu dan siapa saja dan darl mana saja vang dapat
dihubungi serta diperoleh melalui internet);

d. Penguatan pembelajaran aktii-mencari [pembelajaran siswa aktif
mencari semakin diperknat dengan pendekatan pembelajaran
saintifik);

e. Penguatan pola belajar sendini dan kelompok (berbasis tim) guna
memperkuat kemampuan kolaboratif peserta didik;

f. Penguatan pembelajaran berbasis multimedia, sebagai basis
penguatan literasi media peserta didik;

g. Penguatan pola pembelajaran berbasis klasikal-massal dengan tetap
memperhatikan pengembangan potensi khusus vang dimiliki setiap
peserta didik;

h. Penguatan pola pembelajaran multidiciplines (ilmu pengetahuan
Jjamak);

i. Penguatan pela pembelajaran kritis dan salatif;

j- Penguatan pela pengkondisian suasana kebatinan peserta didik yang
memungkinkan  peserta. didik dapat menerima, merasa dan
menghavati ajaran agama sehingga memunculkan kemauan kuat
untuk mr:.t‘uhﬂh diri Hﬂua.i a,jamh ja.l:l,g ditﬂ‘imanjﬂ. Fm‘lgkﬂndisian

mena_naml{m alhak mul:ﬂ ke d:—]iﬂm Jiwa p-rs:-rta r.:hdﬂ{ dan

k. Penguatan pola- pﬁaﬂrjﬂﬂrgn(mlwéua deny an mqtt]agtkan #ilai-nilai
akhlak dan agama taldm ifa’ﬁk Thotlerat debagai inspirdsi tara bBerfikir,

- cara bersikap dgn Lbertin i,
G, Ppilai-gitgiegama g iﬁlﬁﬁ% ETEE%’“ Qbingfgwﬁelg_

hubungan guru- did Lk sehmgga hubungan guru-peserta didi
bukan hubungan Frandaksi Bj-ma;@ﬂahﬁﬁk Habungan guru-peseta
didik adalah huhﬁﬂgﬁgr*'}fa ikt maheabbeh" fillah (kasih sayang
dalam kebersamaan saling membantu) sebagai ibadah untuk secara
bersama (guru-peserta didik) menuju ridha Allah SWT.

;. Penguatan Tata Kelola Kurikulum PAL dan Bahasa Arab

Pengembangan pendidikan madrasah mengacu kepada pilar-pilar
sebagai berikut; 1) pilar keagamaan, yakni nilai-nilai agama [slam harus
menjiwai dan mewarnai praktik pendidikan madrasah; 2) kebangsaan
vaitu praktik pendidikan madrasah tidak boleh lepas dari konteks
kehidupan berbangsa dan bernegara dalam kerangka memperkuat
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan



UUD 1945 scrta ber-Bhinneka Tunggal Eka; 3) kemandirian, berarti
pola pegelolaan dan pengembangan pendidikan madrasah bertumpu
pada kekuatan dan kepercayaan diri sendiri, tampa bergantung kepada
fihak lain sebagai manifestasi dari pendidikan dari, oleh dan untuk
umat scbagaimana awal perkembangan madrasah; 4] keumatan, yvaitu
pendidikan madrasah harus dekat dengan umat, bisa merasakan
denyut nadi kehidupan umat dan melayani kebutuhan umat; dan 5)
kemodernan, berarti pengelolahan  madrasah  selalu mengkuti
perkembangan zaman, mengadaptasi kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi dan komunikasi, namun tetap menjaga tradisi yang sudah
baik dan terus secara berkelanjutan mengembangkan tradisi lebih baik
lagi sebagai jati diri bangsa Indonesia. Ke lima pilar tersebut menjadi
pertimbangan dalam tata kelola pengembangan madrasah.

Kurikulum PAI dan Bahasa Arab dikembangkan melalui penguatan tata

kelola madrasah dengan:

a. Penguatan tata kerja guru lebih bersifat kolaboratif;

b. Penguatan manajeman berbasis’ madrasah melalui penguatan
kemampuan manajemen kepala madrasah sebagai  educational
leader (pimpinan kependidikany;

c. Penguatan sarana dan praém‘mm untnk kepenbingan manajemen
dan proses pembelajaran;

d. Pembudayaan nilai-nilai agama Islam dalam pengelolaan dan praktik
pendidikan; dan

e. Menjadikan peserta didik menjadi fokus utama sebagai penerima
dampak positif dari kebijakan dan pemanfaatan teknologi.

. Karakteristik Kurikulum PAl dan Bahasa Arab

Kurikulum PAl dirancang dengan karakteristik sebagai berikul;

a. Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial,
pengetabuan dan keterampilan serta menerapkannya dalam berbagas
situasi vliu madrasah dan dalam T{éﬁiﬂﬁl:iﬂﬁ achari-hart di masyarakat;

b. Mcn i{] an kompetensi peserta didik tidak hanya

Eﬁa%ﬁaA &f&m ikl shempiobmp

memp raktikan dan menerap kan dalﬂm Il:rehtdui;lan bersama  di

ind
pemberdayaan lingkun S8
¢. Menempatkan :}Ira m Bng da i)\ masyarakat yang

memberikan pengalaman belajar peserta didik;

d. Memberi wakitu wyang cukup untuk mengembangkan sikap,
pengetahuan dan keterampilan dengan mengoptimalkan peran
tripusat pendidikan (madrasah, keluarga dan masyarakat);

e. Mengembangkan kompetensi vang dinyatakan dalam bentuk

S Karmpetensi int tingkatan kelas yang dirne Tebike Tanjor cdatam

kompetens: dasar mata pelajaran pada tingkatan kelas tersebut;
f. Mengembangkan kompetensi inti tingkatan kelas menjadi unsur
pengorganisasi kompetensi dasar. Semua kompetensi dasar dan



proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi
yvang dinyatakan dalam kompetensi inti;

g Mengembangkan kompetensi dasar berdasar pada prinsip
akumulatif, remforced (saling memperkuat] dan enriched
(memperkaya) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan; dan

h. Mengembangkan kurikulam PA[I bukan sekedar sebaga) apa vang
harus dipelajann peserta  didik, namun pengembangannya
mengarusutamakan kepada bagaimana nilai agama Islam
terinternalisasi dalam diri, menjadi warna dan inspirasi dalam cara
berfikir, bersikap dan bertindak oleh warga madrasah dalam praksis
pendidikan dan kehidupan sehari-hari.

Kurikulum Bahasa Arab dirancang dengan karakteristik sebagai
berikut:

a. Kurikulum Bahasa Arab dikembangkan untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa (alMaoharah al-Lughawiyah) bagi peserta
didik untuk berbagai situasi baik di lingkungan madrasah maupun
lingkungan masyarakat; ' '

b, Bahasa Arab tidak saja diajarkan untuk bahasa itu sendiri akan
letapi juga sebagai media Py:nymhmgan berfikir dan kepribadian;

c. Bahasa Arab disajikan ‘I;I.liEL’ bf:rfﬂﬂtuﬁ pﬂ@ tata bahasa (gawaid/
nahww-sharaf] secara teoritik akan tﬂ:l,ap:. penyanjian tata bahasa
yang fungsional atau gp]ikatﬂ“ dan

d. Implemantasi kurikulum Bahasa Arab tdak hﬂ.n].-"d_ mengandalkan
interaksi guru-siswa di kelas, akan tetapi juga di lnar kelas atau di
lingkungan madrasah (bi'ah lughawiyah).

6. Tujuan Pengembangan Kurikulum PAI dan Bahasa Arab

& F‘fndUNlﬁe@EﬂRﬁSri’TAS [SLAM NEGERI

Pengembangan kunkulum bertujuan untuk mempersiapkan

KA bAoA Gk Bl el 3= SHHEE)
vertalva, . boraifale LonalV] prigatle, I Jnovatt,  dar

kolaboratif serta mampu menjadi bagian dari solusi terhadap
berbagai persoalan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara dan peradaban dunia.

b. Bahasa Arab
Pengembangan kurikulum Bahasa Arab bertujuan mempersiapkan

i peserta didik Yang memilik kemampuan mengetinaken Bahasd Arab

sebagai alat komunikasi global dan alat untuk mendalami agama
dari sumber otentik vang pada umumnya menggunakan Bahasa
Arab dan melalm proses rantai keilmuan (isnad) yang terus
bersambung hingega sumber asalnya vaitu al-Qur’an dan Hadits.



B. Maksud dan Tujuan

Maksud : Kuritkulum PAI dan Bahasa Arab pada madrasah dimaksudkan

sebagai panduan satuan pendidikan dalam
mengimplementasikan lurikulum PAI dan Bahasa Armab di
madrasah,

Tujuan : Kunkulum PAl dan Bahasa Arab pada madrasah bertujuan
untuk standarisasi Kurikulum PAl dan Bahasa Arab da
madrasah,

C. Sasaran

Sasaran kurikulum PAl dan Bahasa Arab pada madrasah adalah satuan
pendidikan madrasah dan pemangku kepentingan lainnya dalam
menyelenggarakan pendidikan madrasah.

D. Ruang Lingkup

Ruang hingkup kurikulum PAI dan Bahasa Arab madrasah meliputi:
Kerangka Dasar Kurikulum PAl dan Bahasa Arab;

Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi PAI dan Bahasa Arab;
Pembelajaran PAl dan Bahasa Arab;

Penilaian PAl dan Bahasa Arab; dan

Kompetensi Inti (KIj dan Kompetensi Dasar (KD) PAI dan bahasa Arab
pada madrasah.

Uop W

E. Pengertian Umiim

Dalam kKeputusan ini yang dimaksud dengan:

- g RN QG o] NS AR e
KEAT RO ARG AT ST T

Alivah Kejuruan.

2. Madrasah lhhdmy’y ﬁ; Nrjﬁ -?.m 1 Ml adalah satuan
pendidikan formal yan akan p dlkan umum dengan
kekhasan agama Islam yang terdiri dari 6 [enmn] tingkat pada jenjang
pendidikan dasar,

3. Madrasah Tsanawiyvah yvang selanjuinya disingkal MTs adalah satuan
pendidikan  formal yang menyelenggarakan pendidikan dengan

s ¥EKDasan agama lslam vang terdiri dari 3 (tiga) tingkat pada, ienjang. .
pendidikan dasar sebaga_l lanjutan dari sekolah dasar, Ml, atau bentuk
lain yang sederajat, diakui sama atau setara sekolah dasar atau MI.

4, Madrasah Aliyah wang selanjutnya disingkat MA adalah satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan dengan
kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan menengah scbagai
lanjutan dari sekolah menengah pertama, MTs, atau bentuk lain yang
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11.

12,

13.
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sederajat, diakui sama atau setara sckolah menengah pertama atau
MTs.

Madrasah Aliyvah Kejuruan yang selanjuinya disingkat MAK adalah
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan
dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan menengah
sebapail lanjutan dari sekolah menengah pertama, MTs, atau bentuk lain
vang sederajat, diakui sama atau setara sekolah menengah pertama
atau MTs.

Ujian Nasional yang selanjutnya disingkat UN adalah kegiatan
pengukuran capaian kompetensi lulusan pada mata pelajaran tertentu
secara nasional dengan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan.
Ujian sekolah/madrasah adalah kegiatan wvang dilakukan wuntuk
mengukur pencapalan kompetensi peseria didik sebagal pengakuan
prestasi belajar danfatau penyelesaian dari suatu satuan pendidikan.
kriteria Ketuntasan Minimal yang selanjuinya disingkat KKM adalah
kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan
vang mengacu pada standar kompetensi kelulusan, dengan
mempertimbangkan karakteristik peserta didik, karakteristik mata
pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan.

Standar Isi adalah ruang lmgl‘mp materi dan tngkat kompetensi yang
dituangkan dalam kriteria tentang kompetens] (amatan, kompetensi
bahan kajian, kempetensi mata pelajaran dan silabus pembelajaran
yang harus dipenuhi cleh peserta didik pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu.

Standar hompetensi Lulusan yang selanjutnya disingkat SKL adalah
kriteria mengcnai kualifikasi kemampuan lulusan vang mcnq:akup

ton FARIYERSEFAGASL AV NEGER]
-:lmpctenm I'IL'L vang selanjuinya disin ad mempakan

el A AL TN R S EE T CF
untuk suatu jenjang I{GE-‘;LM 3‘ ‘ﬁDr

Kompetensi Dasar 1,'; :&nibxa adalah merupakan
kemampuan spesifik yang mencakup sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang tekait muatan atau mata pelajaran.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yvang selanjutnya disingkat RPP
adalah rencana kegiatan pembelajaran  tatap muka untuk satu

1 MH; n n q‘ bt Hﬁn ac.dd digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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KERANGRKA DASAR KURIKULUM PAI DAN BAHASA ARAR

Kerangka dasar Kurikulum Madrasah {PAI dan Bahasa Arab) dikembangkan
berdasarkan pada landasan filosefis, sosiologis, psikopedagogis dan yuridis.

L.

Landasan Filosofis
Kurikulum PAl dan Bahasa Arab pada madrasah dikembangkan
menggunakan filosofi sebagai berikut:

a) Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun kehidupan
bangsa masa kini dan masa mendatang. Pandangan ini berimplikasi
bahwa pengembangan kurikulum PAl dan bahasa Arab pada madrasah
harus dikembangkan dalam suasana budaya dan karakter asli bangsa
Indonesia. Pendidikan madrasah dikembangkan untuk menyiapkan
peserta didik berbudaya dan berkepribadian kuat yang mampu
beradaptas: dengan perkembangan zaman namun tetap tidak tercerabut
dari akar budayva bangsa;

b} Agama adalah seperangkat aturan dan kensepsi [lahi untuk kebahagiaan
dunia sekaligus akhirat. Pandangan ini mengisyaratkan bahwa PAI dan
Bahasa Arab harus diorientasikan untulk menyiapkan peserta didik
dalam menggapai kescjahteraan di dunia sekalipus kebahagiaan di
akhirat kelak. Bentuk implementasinya antara lain: (a) aktivitas PAI dan
Bahasa Arab tidak dipisahkan dan aktivitas ibadah, melainkan
dijalankan sccara terpadu sebagai amal ihadah yang menyatu dalam
ikhtiar duniawi, (bj erientasi dap dorongan belajar peserta didik harus
diarahkan untuk kesuksesan dunia sekalifus kebahagiaan di akhirat
kelak, |c) praktik pendidikan di madrasah harus dijiwai dan diwamai
cleh nilai-nilai agama Islam, akhlak karimah dan sebagai bentuk ibadah
kepada Allah SWT, Pandangan ini relevan dengan upava menghadapi
kecenderungan pola hidup masyarakat global yang semakin hedonis-
materiaifi Koi-sPkEE 51 Wl [méploien [ddogtn [ Kihidupan

akhirat;

KA AT ACEMAT S HRIRIO:

menjadl baik. Sehaiﬂin}r jka é{ﬂ];tdis.g{lati: ra?i? buruk maka perilaku
vang ditampilkan anggotd tubul/ laingya jugs bufuk (hadis). Pandangan
ini mengharuskan implementasi kurikulum di madrasah disertai dengan
upaya sungguh-sungguh dan latihan (mujohedah-riyadioh) untuk
membersihkan diri dari akhlak tercela (takhliyah) dan sekaligus
senantiasa menghiasi diri dengan akhlak terpuji (fahliyah) melalui
pembiasaan, ‘peml:luda}fa_an dan pemberdayaan;

d) Péserta ‘didik ‘adalah péwaris budaya bangsa vang kreatif, Menurt
pandangan filosofi ini, prestasi bangsa di berbagai bidang kehidupan di
masa lampau adalah sesuatu yang harus termuat dalam isi kurikulum
untuk dipelajari peserta didik. Proses pendidikan adalah suatu proses
vang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembanglkan
potensi dirinya menjadi kemampuan  berpikir rasional, kreatif dan



inovatif dalam memberikan makna terhadap apa vang dilihat, didengar,
dibaca, dipelajan dan warisan budaya. Kurikulum juga memposisikan
keunggulan warisan budaya tersebut dipelajari untuk menimbulkan rasa
bangga, diaplikasikan dan dimanifestasikan dalam kehidupan pribadi,
dalam interaksi sosial di masyarakat sekitarnys, dalam kehidupan
berbangsa, bernegara dan dalam kehidupan gelobal masa kini;

e) Guru adalah orang yang bisa “digugu dan ditiru”. Ucapannya bisa
diterima dan prilakunya bisa diteladani. Guru adalah sosok teladan yang
baik. Falsafah ini mengisyaratkan bahwa tranformasi dan internalisasi
nilai-nilai agama dalam diri peserta didik utamanva adalah melalui
keteladanan guru. Cara berfikir, bersikap dan bertindak seorang guru
harus bisa menjadi model terbaik bagi peserta didik dalam kehidupan
schari-hari schingga memungkinkan nilai-niai akhlak mulia dapat
terinternalissi dalam diri peserta didik melalui intraksi dengan guru
selama proses pendidikan; dan

f) Bahasa Arab memiliki dua fungsi, pertama sebagai alat komunikasi dan
kedua sebagai sarana mempelajari ajaran agama Islam yang tertuang
dalam Al-quran dan Hadis serta kitab-kitab lainnya. Menurut
pandangan ini pembelajaran Bahasa Arab diarahkan untuk mendorong,
membimbing, meng{‘:mba.nﬁan dan membina kemampuan serta
menumbuhkan sikep positif terhadap Bahasa Arab, baik reseptif
maupun produktif. Kemampuan itu sangat penting dalam membantu
peserta didik untuk memahami gjaran Islam dari sumber aslinya yaitu
Al-Qur'an dan Hadis, melalui kitab-kitab klasfk berbahasa Arab yang
otentik. Dengan demikian, diharapkan peserta didik dapat memahami
Agama Islam secara tepat, benar dan mendalam serta mampu
mengomunikasikan pemahaman tersebut dengan Bahasa Arab sccara
lisan maupun tulis. '

Landasan Sosiologis

I{urikulunLJJN LM Emlldg &MMIN Eﬁ@ Ee&luhun

R bbb T A SR LS WIS

::ian ber hasa Arab di madrasah dirancang u

mendukung terwujud Eﬂrﬁh S'B i &nf change (agen
perubahan) dan -’.'lgli LEQE sosial) untuk
menyiapkan peserta dldlk vang memiliki sikap moderasi keberagamaan dan
berkontribusi secara optimal dalam upaya membangun knowledge-based-
society (masyarakat berbasis pengetahuan) dalam bingkai Negara Kesatuan
Republik Indonesia. PAl dan Bahasa Arab diharapkan tidak hanya
mcnjadlkan preserta didik EtEngﬂi phbﬂdl }ang tekun beribadah akan teta 1

th 1]17 1111 11\ agql igilib. U khas.ac.id ib.uinkhas.ac.id 5. digil }\11151 id gilib.uinkhas.ac.id _..digilib.hinkhas.ac.id
_'| ﬁi ch E.E.I'l Hﬂﬂ[ﬁ! EEI’[E bﬂl’kﬂ"u" L1510 iﬂﬁfﬂhﬂﬂguﬂ I'I'].E_E}"ﬂl‘ﬂj{ﬂ
:,fa.ng sejahtera dan berkeadilan,

Kurikulum Bahasa Arab memiliki signifikansi vang kuat dengan bagaimana
memahami PAl, Namun, Bahasa Arab bukan saja sebagai media untuk
memahami kitab-kitab yang menjadi sumber hukum [slam akan tetapi juga
memiliki aspek sosial. Bahasa Arab memilila kekayaan makna (great



language) yang merupakan representasi aspek sosial-budaya bangsa Arab,
Pengembangan kurikulum Bahasa Arab sangat dibutuhkan untuk
menyiapkan peserta didik memiliki kompetensi komunikasi dengan
masyarakat internasional.

Landasan Psikopedagogis

Kurikulum PAl dan Bahasa Arab dimaksudkan untuk memenuhi
tuntutan peravujudan konsepsi  pendidikan  yang  bersumbu pada
perkembangan peserta didik beserta konteks kehidupannya sebagaimana
dimaknai dalam konsepsi pedagogik transformatif. Konsepsi ini menuntut
bahwa kurikulum harus didudukkan sebagai wahana pendewasaan peserta
didik sesuai dengan perkembangan psikologisnya dan mendapatkan
perlakuan pedagogis sesuai dengan konteks lingkungan dan zamannya.

Kurikulum PAl dan Bahasa Arab tidak mungkin lagi hanya
menitikberatkan pada aspek pengetahuan, Kurikulum PAI dan Bahasa
Arab harus mencakup tiga aspek (kognitif, afcktif dan psikomotorik)
sekaligus secara berimbang sesual dengan perkembangan psikologi peserta
didik, Lebih dari itu, penguasaan substansi mata pelajaran PAl dan Bahasa
Arab tidak lagi ditckankan pada pemahaman konsep yang steril dari
kehidupan masyarakat melainkan pembangunan pengetahuan melalui
pembelajaran otentik. Dengan demikian kurikulum PAl dan Bahasa Arab
selain mencerminkan muatan pengetahuan sebagai bagian dari peradaban
manusia, juga mewujudkan proscs pembelajaran dan  pembudayaan
peserta didik %paﬁhﬂhﬂ*&t
Landasan Teoritik.

Kurikulum PAl dan Bahasa Arab pada madrasah dikembangkan atas
teori standard based eduecation {pﬂ‘i‘iﬂ'lﬂﬂmn berbasis standar) dan teori
competency based eurriculum (kurikulum berbasis ktﬁﬂp@ﬁhﬁj Pendidikan
bcrbams standar menetapkan adanya standar nasional sebagai kualitas

adi standar jsi Etﬂ.nda.r roses,

e R R L R

standar sarana I:I:El.n UL, standar pengﬁlnlann Htﬂndﬂf ﬁmmgﬁaﬂ,
mengembangkun kemam nti : berpengetahuan,
berketerampilan, dan bI;'u'n hMﬂ b T,

Dengan demikian,” kurikulum PAI dan Bahasa Arab menganut: (1)
pembelajaran  yang dilakukan guru dalam bentuk proses yang
dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di madrasah, kelas dan
masyarakat, (2] pengalaman belajar langsung peserta didik (learned-
curriculum) sesuai dengan latar belakang, karakteristik dan kemampuan
awal " peseria ‘didik. Pengalanan telajar ngsiamg individual peserta didig
menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh peserta
didik menjadi hasil kurikulum dan (3) pengalaman pembelajaran PAI dan
Bahasa Arab melalui pembiasaan, pembudayaan dan pemberdayaan nilai-
nilai agama Islam yang dikembangkan dalam kolaborasi sinergi lingkungan
madrasah, keluarga dan masyarakat.
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BAB III

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN DAN STANDAR [SI
PENDIDIKAN AGAMA [ISLAM DAN BAHASA ARAB
PADA MADRASAH IBTIDAIYAH, MADRASAH TSANAWIYAH DAN MADRASAH
ALIYAH

A. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
l. Latar Belakang

Undang-Undang Dasar Negara Republik Tndonesia Tahun 19435 Pasal 31
ayat (3) mengamanatkan bahwa pemerintah mengusshakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang.
Atas dasar amanat tersebut telah diterbitkan Undang-Undang Nomer 20
Tahun 2003 tentang Sistemn Pendidikan Nasional, pada Pasal 3
menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta diihk:aﬂﬁr menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

schat, berilmu, cakap, kreatif. mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta | Lung jawab,
2. Tujuan SKL
Standar K Iﬂﬂ:l-'lﬂ;ll acuan utama

pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian

o b, e g 434 mm@m o
»weA-HA)l ACHMAD SIDDIQ

Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas l-rrlt:'t'ia kualifikasi kemampuan
peserta didik }'ﬂngdfﬂlwl;E Ltlah menyelesaikan
masa  belajarmya jenjang Madrasah
Ibtidaivah, Madrasah Tsanawiyah dan Mar:lraa-a]wu_ M:g.-rah. Adapun rincian
Standar Kompetensi Lulusan pada tiap jenjang sebagai berilkout:
a. Standar Kompetensi Lulusan Madrasah [btidaivah

Setelah menjalani proses pembelajaran secara integral, lulusan

du;mb.JHMMEQHMJdea&Wdem&Fm mﬂm&lﬁkit .Ei]{ﬂpt.b.upmgc:tﬂ]'tmllmllﬂﬂ.n.id
keterampilan scbagai tabel berikut:



Tabel 1
Standar Kompetensi Lulusan Madrasah Ibtidaiyah (MI)

Madrasah [btidaiyah

Dimensi Kualifikasi Kemampuan

Sikap

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap:
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME,
berkaralkter, jujur, dan peduli, bertanggungjawab,
pembelajar sejati sepanjang hayat, serta schat
jasmani dan rohant sesuai dengan perkembangan
anak di lingkungan keluarga, madrasah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
dan negara.

Pengetahuan | yromiliki  pemgetahuan  faktual, kenseptual,

prosedural, dan metakognitil pada tingkat dasar
t:erke::mﬁn dengan: ﬂiﬁu pengetahuan, teknologi,
seni,  dan l‘.‘r‘tldﬁlj"ﬂ., Mampu  mengaitkan
pengetahuan di atas dalam konteks diri sendiri,
keluarga, madrasah, masyarakat dan l:.ngl-mnga_n
alam sﬁﬂﬁm Eﬂnmafﬁan negara.

Reterampilan Fnfemilili keterampilan berpikir dan bertindak:
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kelaboratif, dan
komunikatif, melalui pendekatan ilmiah sesuai

dengan tahap perkembangan anak yang relevan
ﬁmmmﬂw

b. Standar Kompetensi Lulusan Madrasah Tsanawiyah

sechl MR WA%:"&%MB&E@E& g
dArpipsi=A e N AD STDDIQ
Standar Eu::mll:tein LMn lﬁdraEh T&auﬂ}*ah {MTs)

Madrasah Tsanawiyah

Dimensi Kualifikasi Kemampuan

digilifuinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id _ digiip.dinrnas.ac.ia QTgIID. INRNas.ac.1a. digiin.amkijas.ac.id
Sikap Memiliki perilaku  yang mencerminkan sikap:
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME,
berkarakter, jujur, dan peduli, bertanggungjawab,
pembelajar sejati sepanjang havat, serta sehat
jasmani dan rohani, sesual dengan perkembangan




| anak di lingkungan keluarpga, madrasah,
masyvarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, dan kawasan regional.

Pengetahuan Memiliki  pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis
dan spesifik sederhana berkenaan dengan: ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya Mampu
mengaitkan pengetahuan di atas dalam konteks
diri sendiri, keluarga, madrasah, masyarakat dan
hngkungan alam schatar, bangsa, necgara, dan
kawasan regional.

Keterampilan Memiliki keterampilan berpikir dan bertindak:
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan
komunikatif melalui pendekatan ilmiah sesuai
dengan yang dipé€lajari di satuan pendidikan dan
sumber lain Secara mandiri.

c. Standar Kompetensi Lulusan Madrasah Alivah

Setelah menjalani proses pembelajaran secara integral, lulusan
Madrasah Aliyah diharapkan memiliki sikap, pengetahuan, dan
keterampilan sebagai tabel berikut:

Tabel 3

Standar Kompetensi Lulusan Madrasah Aliyah (MA)

Madrasah Aliyah
Dimcnsi Kualifikasi Kemampuan
Sikap Memiliki  perilaku vang  mencerminkan  sikap:

UN[VER&i%wSJ:;AW\EE@ER s

KIAI HAHA c;%mm

nepara, kawa L_dan,mtl:rnamunal

Pengetahuan thi,J.h gc uan f:hiual konseptual,
prosedural, dan metakognitf pada tingkat teknis,
spesifik, detil, dan kompleks berkenaan dengan:
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora, Mampu mengaitkan pengetahuan di
atas dalam konteks dirn sendiri, Iu:r.;':luarga_
mﬂ.draa-ah maﬁya_rakat dan hﬂﬁhm gan | A
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1nterﬂasmnal

Keterampilan | Memiliki  keterampilan  berpikir dan  bertindak:
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan
komunikatif melalui pendekatan ilmiah scbagai
pengembangan dari yang dipelajari di  satuan
pendidikan dan sumber lain secara mandiri.




Tabel 5

Kompetensi Inti Madrasah Tsanawivah{MTs)

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KELAS 7 KELAS 8 KELAS &
Menghargai dan Menghargai dan Menghargai dan
menghayati ajaran menghayati ajaran menghayati ajaran
agama yang dianutnya | agama yang dianutnya | agama yang dianutnya

Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong
royong), santun,
percaya diri, dalam
berinteraksi secara

Menghargai dan
menghayati perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong.
royong), santun,
percaya diri, dalam
herinteraksi secara

Mengharga dan
menghayat perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong
rovong), santun,
percaya diri, dalam
berinteraksi secara

efektif dengan efektif dengan efektif dengan
lingkungan sosial dan lingkungan Hnsh] dan | lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan | alam dalam jangkauan | alam dalam jangkauan
pergaulan dan pergaulan dan pergaulan dan
keberadaannya i aannys | keberadaannya
Memahami Memahami dan Memahami dan
pengetahuan (fakiual, lnﬁntl:ﬂﬁkﬂﬂ mencrapkan
konseptual, dan tahuan (faktual, | pengetahuan (faktual,
prosedural] berdasarkan | kenseptual, dan kenseptual, dan
rasa ingin tahunya prosedural) prosedural)
tentang ilmu berdasarkan rasg ifgin | berdasarkan rasa ingin
pengetahuan, teknolog, l:ahm:wfi thg ilmu tahunya tentang ilmu
seni, budaya terkait ;mxgﬁhhuan, [ 1N,
fenomena dan kejadian | teknologi, seni, budaya | teknologi, seni, budaya
tampak mata | terkait fenomena dan terl{mt I'enﬂma:na dan
] D ¢kejadi k Il: mata
Mencoba, wierpolab, |\ lﬂf! }ra_;t

ST

memaodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mecngarang) scsuai
dengan yang dipelajari
di madrasah dan
sumber lain yang sama
dalam sudut

pandang / teor

mengurai, meranglkai, J

._ i]
dan m la
TR AT
{mie nakan,

L .‘: m -!
i & £ e
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,

{ membaca,

menghitung,
menggambar, dan

mengarang) sesuai, ..

dengan vang dipelajari
di madrasah dan
sumber lain yang sama
dalam sudut

pandang/teori

cNgurai, mera.ngl-m:

emodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
Jmengarang) sesual. .o
dengan vang dipelajani
di madrasah dan
sumber lain yvang sama
dalam sudut

| pandang/ teori




C. Standar Isi

1. Standar Isi merupakan kriteria mengenai ruang lingkup materi dan
tingkat kompetensi untuk meéhcapai kompetensi pada suatu satuan
pendidikan dalam jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

2. Standar Isi disesuaikan dengan substansi tujuan pendidikan nasional
dalam domain sikap spritual dan sikap sosial, pengetahuan, dan
keterampilan. Olch karenma itu, Standar Isi dikembangkan untuk
menentukan kriteria ruang lingkup daﬂ,“ﬂnﬁﬁt kompetensi yang sesuai
dengan kompetensi lulusan vang dirumuskan pada Standar Kompetensi
Lulusan, vakni sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

3. Karakteristik, kesesuaian, kecukupan, k dmhé’dalama_n materi
ditentukan sesuai dbﬂﬂﬁh ﬁrakn: ' Eﬂmpeten.a: beserta proses
pemerolehan kompetensi terschbut. Ketiga kompetensi tersebut memilild
proses pemerclehan yang berbeda. Sikap dibentuk melalui aktivitas-
aktivitas: menerima, meti;a_ lanlean, mm@m, mn;gha}ratl. dan
mengamalkan, Peng uan  dimiliki  melalui  aktivitas-aktivitas:
mengetahui, memahami, m mﬁgﬂﬂaﬂaﬁ mengevahiasi, dan

mencipta.  Keterampilan  dipercleh  melalui  aktivitas-aktivitas:

Carakis otk | ki Tt in b | ol perbanys
KebAbo AL AGHMALD.SIDRIQ.

dan setiap jEﬂ_]-EI'ﬁE rtuang ruang lingkup materi berikut;

] EM B ER
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Mata Pelajaran Bahasa Arab

Tujuan Ruang Lingkup
I. Mengembangkan Terdiri dari tema-tema yang berupa
kemampuan wacana lisan dan tulisan berbentuk

KERTTA]]

ib.uin

hhiuzg.ﬁ}rﬂ:ﬁgihh.u inkhas.ac.id

berkomunikasi dalam
bahasa Arab, baik lisan
maupun tulis, vang
mencakup empat
kecakapan berbahasa,
vakni menyvimak
(istima’), berbicara
(kalam), membaca
(gira’ah), dan menulis
(kitabah).

Menumbuhkan
kesadaran tentang
pentingnya bahasa Arab
scbagai salah satu '
bahasa asing untuk
menjad: alat utama
belajar, khua‘lﬂﬂjﬁ.

sumber EljFLTETl IsTam
dan sebagai alat
komunikasi
internasional.
Mengembang

mq;,g@ mﬂ%m

memperluas cakrawala
budaya. Dengan cE
demikian, p-ersr:rt.J di
diharapkan memlika
kemampuan bahasa
yang mencakup
gramatika, wacana,
strateg, sosiologis, dan

digilib.uin

A

paparan atau dialog sederhana tentang
identitas diri, kehidupan madrasah,
kehidupan keluarga, rumah, hobi, profesi,
kegiatan keagamaan, dan lingkungan.
Fungsi Komunikatif :

- Mengenalkan diri. Mengenalkan orang
lain, asal negara/daerah

Menunjuk fasilitas umum

Ml:mlqj‘tlk peralatan sekolah

Lokasi tempat tinggal dan nomer rumah
Aktifitas sehari- hari di rumah
Alctifitas dan waktu

Eﬂrtﬁrlﬁalilﬂﬁl dan minta maaf
Membuat pilihan dan argumentasinya

- Tujuan qmbﬂﬂw- aktifitas

- Deskri I;ma:tamaa.n profesi

- Mendo: orang sakit

= De kﬂjﬁaﬁ masa lampau
- Mmde&knp;ﬂmmpcnsuwa
- Melara m#.@kﬂimn.ﬁﬁwm

- Metbes fintris

AS ISLAM NEGERI

CHMAD SIDDIQ
M B ER
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2, Pcmbelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran Bahasa Arab di madrasah diorientasikan untuk
memberikan empat kemahiran berbahasa bagi peserta didik {al-Maharat
al-Lughauwiyyah). Empat kemahiran dimaksud adalah kemahiran
mendengar fmaharah al-Isttma’), kemahiran berbicara fmahdrah al-Kalim],
kemahiran membaca [mahirah al-Chrd'nh), dan kemahiran menulis
fmahirah al-Kitibah). Keterampilan berbahasa tersebut harus dijalankan
berdasarkan kaidah-kaidah bahasa yang baik dan benar. Kemahiran
berbahasa tersebut ditampilkan oleh peserta didik dalam bentuk
kemampuan berbahasa yang bersifat aktif reseptif dan aktif produktif.
Bahasa Arab hendaknya dilihat dari sudut pandang fungsionalitasnya,
yaitu sebagai alat komunikasi, Pembelajaran Bahasa Arab juga harus
memerhatikan pﬂﬂﬂip—-pt‘inﬂip berbahasa pada satu sisi dan prinsip
pengajaran bahasa pada sisi lain, Sebagaimana menurut pandangan
madzhab komunikatif, maka bahasa harus dilihat dalam enam
fungsinya, yaitu, el SBd - finstrumental function), ki Gkl
(regulatory function), Aalelidl Mjﬂ fm.terq::tmui function), Auaslll 5l
(personal function), agleadll Tid N fimaginative function] dan Al kbl
(representational function). -

Pembelajaran Bahasa Arab akan optimal apabila peserta didik

diberikan kﬂaem;n;tan aktil W bahasa untuk berkomunikasi
dalam berbagai kegiatan di madrasah. Fem'b-eIa]ﬂrn.n “bahasa Arab skan

delm ol UM A0eD Loy e A ekl
comm A btk T Ml Aekis LA Dk LLG

konteks dan situasi :.-E.ng sesungguhnya. S-::]mn |1:u, p:strta -|:‘.1u:hk Akcs
belajar secara :]pt:ma a Fﬁ: I:u_mu]-mn pada aspek
sosial budaya penutur asli dan pl:ng.:tla.man langsung dalam budaya
Bahasa Arab, Hal ini dilaksanakan untuk mengurangi adanya verbalisme
ftahu kata dan bahasa tetapi tidak tahu arti dan budavanya).
Keberadaan bahasa selalu mengandung aspek-aspek budaya. Oleh

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



karena itu, kosa kata Bahasa Arab merefleksikan perilaku budava orang
Arab,

Pembelajaran Bahasa Arab di madrasah secara secara bertahap dan
holistik diarahkan untuk menyiapkan peserta didik memiliki kecakapan
berbahasa, yaitu:

A. mampu mengeskpresikan perasaan, pikiran dan gapasan secara
verbal-komunikatif;

B. mampu menginternalisasi keterampilan berbahasa Arab dengan baik
sehingga peserta didik menjadi terampil menggunakan Bahasa Arab
dalam berbagai situasi;

C. mampu menggunakan Bahasa Arab untuk mempelajari ilmu-ilmu
agama, pengetahuan umum dan kebudavaan; dan

D. mampu mengintegrasikan kemampuan berbahasa Arab dengan
perilaku yang tercermin dalam sikap toleran, berpikir kritis dan
sistematis. |

Berpijak pada hal-hal di etas, maka pembelajaran Bahasa Arab
hendaknya tidak  bersifet  grammatical  theory, akan tetapi
mengintegrasikan teori-teori bahasa den_g:em fungsi asasi bahasa yaitu
sebagai alat komunikasi fal-Nawh al-Fadzifi).

B. Pembelajaran Abad 21 dan Implementasinya

Di Abad 21 telah lahie gerakan global vang menverukan model
pembelajaran baru. Para pakar pendidikan sepakat bahwa pendidikan
harus diubah untuk menyikapi tuntutan zaman yang semakin kompetitif.
Perubahan ini penting untuk memunculkan bentuk-bentuk pembelajaran
baru yang dibutuhkan dalam mengatasi tantangan global vang kompleks.

Pendekagan, tya : T ThE erapan
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dan relevansi, untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat E

vang diperlukan peserté didik. ﬁ }E& I ;
Pembelajaran abad 21%sebagai proses belajar dibangun oleh guru

untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam mengonstruksi pengetahuan baru sebagai
upaya untuk meningkatkan penguasaan vang baik terhadap materi
pelajaran. Pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya guru untuk
pemberikan, stmplus, bYimbingan,, pengarahan, dan dorongan, kepads.
peserta didik agar terjadi proses belajar. Pembelajaran di abad 21
menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan, pengetahuan dan
kemampuan di bidang teknologi, media dan informasi, keterampilan
pembelajaran dan inovasi serta keterampilan hidup dan karir. Framework
ini juga menjelaskan tentang keterampilan, pengetahuan dan keahlian




yvang harus dikuasai agar peserta didik dapat sukses dalam kehidupan dan
pekerjaannya.

Pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan peserta didik
dalam mencari tahu dan berbagai sumber, merumuskan permasalahan,
berpikir analitis dan kerjasama serta berkolaborasi dalam menyelesaikan
masalah. Adapun penjelasan mengenai frumework pembelajaran abad 21
sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Critical-Thinking
and Problem-Solving Skills), adalah kemampuan berpikir sccara kritis,
lateral, dan sistemil, terutama dalam konteks pemecahan masalah,
Peserta didik dilatih untuk-memberikan penalaran yang masuk akal
dalam memahami dan membuat pilihan vang rumit, memsahami
mterkoneksi antara sistem. Peserta didik juga menggunakan
kemampuan yang dimilikinya untuk berusaha menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya dengan mandiri, peserta didik juga
memiliki kemampuan untuk menyusun dan mengungkapkan,
menganalisa, dan menyelesalkan masalah;

2. Kemampuan berkomumikasi dan bekerjasama (Communication and
Collaboration Skills);

3. Pembelajaran secara berkelompok, keoperatil melatih peserta didik
untuk berkelaborasi dan  bekerjasama. Hal ini juga untuk
menanamkan hqmampuau her&usmﬁsam dan mengendalikan ego
serta  Cmosi. Dengan demikian, melali kﬂlﬂhﬂﬂ‘&m akan tercipta
kebersamaan, rasa mem:_hl;_:. tangguns jawab, dan kepeduhan
antaranggota;

4. Kemampuan mencipta dan membaharui (Creativity and Innovation
Skills), mampu mengembangkan kreativitas vang dimilikinya untuk
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5. Literasi teknologi informas komunikasi (Information and
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canggih. Internet sangat membantu manusia dalam berkomunikasi. Saat
ini banyak media sosial yang digunakan sebagai sarana untuk
berkomunikasi. Melalui smariphone yvang dimilikinya, dalam hitungan
detik, manusia dapat dengan mudah terhubung ke seluruh dunia. Oleh

1., KETENA ity peserta didik harus mampu memahami dan menggunakan
‘berb bagai media komunikasi untuk menyampaikan beragam gagasan dan
melaksanakan aktivitas kolaborasi serta interaksi dengan beragam
pihak.

Pada masa pengetahuan fknowledge age) scolah-olah semuanya
tergantung pada tcknologi informasi dan komputasi, namun ada
beberapa hal pada pembelajaran yang dapat dilaksanakan tanpa
menpFunakan teknolog tersebuat. Meskipun teknologi nmformasi dan
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komunikasi adalah katalis penting untuk memindahkan pembelajaran
dari masa industri findustrial age) ke masa pengetahuan (knowledge age)
namun hal tersebut merupakan alat bukan penentu hasil dalam proses
pembelajaran. Dalam kontek perkembangan IPTEK ini, guru dituntat
peran lebih dalam pembelajaran dar sekedar memahamkan peserta
didik karena peran ini sudah banyak diambil ahh oleh teknologi, tapi
gura harus mampu membangkitkan rasa ingin tahu, harapan
(ekspektasi) yang tinggi, menjadi teladan, dan menjadi inspirasi bagi
semua peserta didik.

Pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam
mencapai kecakapan abad 21 harus memenuhi kriteria sebagai berikut :
l. Kesempatan dan aktivitas belajar ywang variatif dan tidak monoton.

Metode pembelajaran disesuaitkan dengan kompetensi yang hendak
dicapai. Penguasaan satu kompeténsi ditempuh dengan berbagai
macam metode yang dﬂ.pﬁt mcngahnn-du gayva belajar peserta didik
auditori, visual, dan kinestetik secara seimbang sehingga semua
peserta didik mendapatkan i:e&empﬂnu belajar yang sama;

2, Proses pembelajaran yang mampu mengakomodir kemampuan
berpikir kritis peserta didil. Kemampuan berpikir kritis tidak dapat
dilakukan dengan proses pembelajarnn salu arah. Pembelajaran sam
arah, atay berpusat pada guru, skan mﬂmhetenggu kekritisan
peserta didik dalam mensikapi suati materi ajar;

3. Fembelajaran yang memanfaatkan berbagai multisumber. Peserta
didik menerima materi dari satu munhtrg dmgm kecenderungan

menerima dan tidak dapat me si. Kemampuan berpikir kritis
dibanpun dengan mendalami materi dari sisi yvang berbeda dan

fT’R'JWERSlTAS ISLAM NEGERI

4, F&mbela u.n mcn%uhun E'Lﬂ ilmu 1

Klmn it p-eserta me 1h ﬁ;p{m ﬂ Qfm
nyata, tetapi EL.ETHE: B‘ materi ajar terhadap
pencrapan d ldma:a tanE mendorong motivasi
belajar peserta didik. Secara khusus pada dunia pendidikan dasar
yang relatif masih  berpikir  konkrit, kemampuan guru
menghubungkan setiap materi gjar dengan kehidupan nyvata akan
meningkatkan penguasaan materi oleh peserta didik,
Men huhungll:an materi dengan praktik sehari- han dan I.q:v:! unaannya

digilib.uinkhasac.id ~ digilib.uigkhas.ac.id, digilib.uinkhas.ac. d dl gilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id ib.uinkhas.a

dapat meningkatkan pengembangan potensi peserta dldlk

3. Menggunakan pemanfaatan teknologi untuk mencapai tujuan
pembelajaran;

6. Pembelajaran berbasis projek atau masalah;

7. Keterhubunean antar kurikulum (eross-currcular connectinnsy:



8. Fokus pada penyelidikan/inkuiri dan inventigasi yang dilakukan oleh
peserta didik;

9. Menggunakan pembelajaran kolaboratil yvang mendorong partisipasi
peserta  didik dan  terbangun  hubungan yang baik dalam
pembelajaran;

10. Membudayakan kreativitas dan inovasi;

11. Menggunakan sarana belajar yang tepat;

12. Menggunakan media visual untuk meningkatkan pemahaman; dan
13. Menggunakan penilaian formatif termasuk penilaian diri sendiri.

C. Karakteristik Pembelajaran PAl-Bahasa Arab
1. Karakteristik Pembelajaran PAI

Pembelajaran PAI di madrasah mengacu pada Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi, Standar Kompetensi Lulusan memberikan
kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus dicapai.
Standar Isi memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar
dan pembelajaran yang dittrunkan dari tingkat kompetensi dan ruang
lingkup materi.

Sasaran pembelajaran PAI, sesuai demgan Standar Kompetensi
Lulusan, mencakup pengembangan ranah #ikap. pengetahuan dan
keterampilan yang dielaborasi untuk setiap mé.d:a.aﬁh.

Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan
ketiga ranah tersebut secara utuhy/holistik, artinya pengembangan ranah
yang satu tidak bisa dipisahkan dengan ranah lainnya. Dengan demikian
proses pembelajaran secara utuh melahirkan kualitas pribadi vang
meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan (proses
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menja argai, mengh mengamalkan”,
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diperolch melalul aktivitas “men atl, menar Jil mencoba, menalar,
menyajli dan menci ta"Eis:%gm 1 args, mntcraktf, inspiratif,
menyenangkan, ménantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktil serta memberikan ruang vang cukup bagi prakarsa,
kreativitas dan kemandirian sesual dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Untuk itu, setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan
Jzipermbelajaran; pelaksanaan proses pembelajaran ey periilaidn proves
pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian
kompetensi lulusan,
Untuk memperkuat pencapaian kompetensi peserta didik dengan
pendekatan ilmiah (scientific) tematik terpadu (tematik antar mata
pelajaran) dan tematik (dalam satu mata pelajaran), maka perlu



keagamaan ditambahkan muatan lain vang memiliki fokus kajian

sebagal berikut:

a. Al-Qurian-Hadis (Tafsir) difoltuskan pada kajian mendalam tentang
tafsir avat-avat tematik dengan pendekatan tafsicr mugaran,
schingga memungkinkan peserta didik peminatan keagamaan
memiliki wawasan penafsiran ayat secara lebih luas, dengan
demikian akan memiliki sikap keberagamaan wvang lebih
bijaksana.

b. Al-Qur'an-Hadis (Hadis) difolcuskan pada kajian mendalam tentang
penaknaan hadis-hadis tematik dengan pendekatan mugaran,
schingga memungkinkan peéseria didik peminatan keagamaan
memiliki wawasan pemaknaan dan pemahaman hadis secara lebih
luas, dengan demikian akan memiliki sikap keberagamaan yang
lebih moderat.

c. llmu Tafsir difokuskan pada kajian ilmu dasar untuk memahami
dan menafsiri ayat Al-Quran, schingga peserta didik lebih selektif
dalam menerima tafsir dan tidak ﬂém.hﬁxangan dalam menafsirkan
ayat Al-Qur'an.

d. llmu Hadits difokuskan pada kajian ilmu dasar untuk memahami
dan menyeleksi kekuatan suatu hadis ﬂhgm dasar beragama,
sehingga peserta didik lc'hh aﬁ*]el:ﬂf dala.m menerima pemaknaan
suatu hadis dan tidak anmﬁbmngan dﬂammemaknm hadits.

e. Akidah Akhlak (limu kalam) difokuskan pada kﬁan tentang
perkembangan _aliran ‘akidab dan ilmuw ‘Kalam  serts  corak
pemikiran masing-masing aliran kcagﬂmaﬁw ‘Dengan demikian
peserta didik memiliki pemahamm_mg, komprehensip terhadap
pt:ﬂ-:emhangan ﬁhm mm,aan s-nl:ﬂ:uw dapat membentengi

' dari p

diri dan m: 1 akidah,
. Akidah Akhlal{ Mkhlﬂk—Tasawi} dlfc:ul-ms!-:ﬂn kepada kajian konsep
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g. Bahasa Arab [Nahwu-Balaghah) difokuskan kepada pemahaman
gramatikal dan J::: ,Er, M:mﬁ :;ﬁ memahami teks
berbahasa Arab a slam dan sumber
autentiknya. Di samping itu peserta didik dengan muatan rmata

pelajaran im disiapkan mampu mengekspresikan ide gagasan
dengan bahasa tulis maupun lisan dengan baik dan indah.
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Bahasa Arab sebagal bahasa pengantar untuk memahami ajaran
Islam. Dengan Bahasa Arab, ajaran Islam dapat dipahami secara benar
dan mendalam dar sumber utamanya vaitu Al-Qur'an dan Hadis serta
literatur-iteratur pendukungnya yang berbahasa Arab seperti Kitab
Tafsir dan Syarah Hadis.



Bahasa Arab merupakan mata pelajaran bahasa yang diarahkan
untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina
kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap Bahasa Arab,
baitk reseptif maupun produktif, Kemampuan aktil reseptil yaitu
kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lain dan memahami
bacaan. Kemampuan aktif produktif yaitu kemampuan menggunalkan
bahasa sebagal alat komunikasi baik secara lisan maupun secara
tertulis. Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap Bahasa
Arab tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber
ajaran Islam yaitu Al-Qur'an dan Hadis serta kitab-kitab berbahasa Arab
vang berkenaan dengan Islam bagi peserta didik. Untuk itu, Bahasa Arab
di madrasah dipersiapkan wuntuk pencapaian kompetensi dasar
berbahasa wyang mencakup empat keterampilan berbahasa wvang
diajarkan secara integral, yaitu mepyvimak (maharatu al- istima),
berbicara (maharatu al-kalam), membaca (maharatu al-gira'ah) dan
menulis (maharatu al-kifabah). Adapun unsur bahasa (bunyi, kata,
makna dan tata bahasa] diajarken secara implisit dalam pengajaran
empat keterampilan berbahasa.

Karakteristik pembelajaran Bahasa Arab adalah sebagai berikout:

a. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan bahasa
sasaran [(Arab). Dengan pembelajaran menggunakan Bahasa Arab
guru diharapkan menjadi model penutur sckaligus juga sebagai media
bag peserta didik untuk mendapatkan kosa kata baru;

b. Menjadikan resource {sumber) vang ada di lingkungan madrasah
sebagal sumber pembelajaran; dan

- Pembelajaran Bahasa Arab yang pertama adalah pembelajaran bahasa
lisan, sclanjutnya bahasa tulis. Sedangkan urutannya adalah
mengajarkan mendengar, diikuti berbicara, membaca dan menulis.

]

D. Pengelolaan hbléa

Kenscp kclags ab sekelompok cria didile, yapg | belajne
sy O] & b ! Lk b R )
ruang kelas, namun dapat terjadi di mana saja yang memungkinkan
terjadinya proses pembelajafan ydngf bermaknf.’ Sutu kelas melibatkan
unsur fisik dan non-fisik, melibatKan stmber-tHayh ‘manusia dan non-
manusia. Keberhasilan pembelajaran sangat tergantung dengan suasana
hati dan kejiwaan peserta didik. Maka dalam pengelolaan kelas yang baik
guru perlu melakukan hal-hal sebagai berikut :

1., Guru harus menciptakan suasana yang kondusip bagi terlaksananya
proses pembelajaran yang nyaman, gembira dan menyenangka sehingga
memotovasi belajar peserta didik;

2. Guru harus menjalin hubungan yang harmonis dengan peserta didik
schingga memungkinkan keterbukaan suasana hati peserta didik untuk
menenma ilmu, nasehat dan bimbingan serta menmbulkan kewibawaan

bagi guru;



E. Perencanaan Pembelajaran

Persiapan pembelajaran merupakan hal penting vang harus dilakukan
oleh guru untuk mencapai kompetensi yvang diharapkan. Perencanaan
pembelajaran yang efektil akan membantu membuat disiplin kerja yvang
baik, suasana yang lebih menarik dan pembelajaran yang diorganisasikan
secara baik, relevan dan akurat.

Perencanaan pembelagjaran dirancang dalam bentuk Silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi.
Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran  dan  penyiapan media dan sumber belajar, perangkat
penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran, Penyusunan Silabus
dan RPFP disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan,

1. Silabus

a. Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk
setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat: (1)
identitas mata pelajaran PAl dan Bahasa Arab di tingkat MI, MTs, dan
MA, (2) identitas madrasah meliputi nama satuan pendidikan dan
kelas, (3) kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial
mengenai  kompetensi . dalam  aspek sikap, pengetahuan dan
kKeterampilan yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang
sckolah, kelas dan mata pelajaran, (4) kompetensi dasar, merupakan
kemampuan spesifik yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang terkait muatan atag mata puia;man, (5) materi
pokok, mcmuatﬁkh.kmmep; pnnmp,ﬂun proscdur yang relevan, dan
ditulis dalam bentuk butir-butic sesuai dengan rumusan indikator
pencapaian  kompetensi, {6) pembelsjaran, yaitu kegiatan yang
dilakukan oleh pendidik dan peserta didik untuk mencapai
kompetensi vang diharaplkan, [‘?} penilaian, merupakan proses
pengumpulan  dan  pengo lahan informasi untuk menentukan
PE'JIE.E:IF-:HHI'[ hasl b::lai serta didik,(8) alokasi wa_kt 1 sesuai dengan
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h. Silabus dikembangka Hﬁf ndar Isi untuk satuan
pendidikan da e nga.h sesudl dr:ﬂgan pola pembelajaran
pada setiap tahun pelajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai
acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran,

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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pembelajaran tatap mu};a untuk satu pertemuan atau  lebih.RPP
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD), Setiap
pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara



lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fQisitk serta psikologis peserta didik. RPP  disusun
berdasarkan KD vang dilaksanakan satu kali pertemuan atau lebih.

Komponen RPP terdirt atas:

a. Identitas madrasah yaitu nama satuan pendidikan;

b. Identitas mata pelajaran;

¢. Kelas/semester;

d. Materi pokok;

e. Alokasi waktu vang sesuai dengan keperluan untuk pencapaian kd
dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran
yvang tersedia dalam silabus dan kd vang harus dicapai;

[. Kompetensi inti vang terdiri dari sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan dan keterampilan; '

g. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;

h. Tujuan pembelajaran yang dirumusken berdasarkan kd, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur,
yvang mencakup sikap, pq.ﬁgetuhuan, dan keterampilan;

i. Materi pembelajaran, yang memuat fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur yang relevan dan ﬂiﬁj]is dalam hﬁntuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikator kﬁte;lmpﬂlm I-ml:'rpet.&na:.!

j. Metode pnmbela_]ar:an ‘digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
sussana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai
kd yang disesuaikan dengan-karakteristik peserta didik dan kd yang

akan dicapai,
k. Media pemb in, berupa alat bantu proses
menyampatkan materi pelajaran;
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Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip

sebagal berikut:

a. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal,
tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar,

Gelb U e ramplia R S0sidl, eriosl, Fava Beldiar Keblithhan iy iisis kecepatan

belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, danj/atau lingkungan
peserta didik;

b. Partisipasi aktif peserta didik;

¢. Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar,
motivasl, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan
kemandirian;

3. Prinsip Penyusunan JPF'



d. Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan,
dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan;

e. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan
remedi;

. Penckanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, mater
pembelajaran, kegiatan  pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan
pengalaman belajar;

E. Mengakomodas: pembelajaran  tematik-terpadu, keterpaduan lintas
mata pelajaran, lintas aspek belajar dan keragaman budava; dan

h. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi.

F. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksansan pembelajaran merupekan implementasi dari RPP, meliputi
kematan pendahuluan, mti dan peautup.

1. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahulaan, guru harus:

a. menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikut
proses pembelajaran;

b. mengajak berdo’a bam kemanfantan dan keberkahan ilmu vang
dipelajari serta mendoakan kepada gum. dan gum—gumnya hingga
Nabi Muhammad Saw. sebagal sumber ajaran Islam vang dipelajari;

c. memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesual
manfaﬂtdmaphkﬂﬂimﬂtﬁﬂmarﬂalﬂmmpanmhm hari, dengan
memberikan contoh  dan an lokal, nasional dan
internasional, serta disesuaikan dcnga_u l-m.rﬂ!-:termtjk dan jenjang

ment VA S S LAMNMEGER ke
KEALHT FACHIRG il

dicapai; dan
[. menyampaikan ;:ﬁ;upE m chn tf%(ﬂlt aktifitas apa yang
akan dilakukan erta didi mencapai tijuan pembelajaran.

2. Kegiatan Int

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan
“‘lmlsairﬁ.\li‘:’tﬂlstﬂlk”r_lﬁsertai didik dan  mata pels ajaran. Pemilihan pendekatan
tematik dan fatau tematik r_f',rpadu dan/atau sainstifik dan Jatau inkuiri
dan penyvingkapan (discovery] dan/atau pembelajaran  vang
menghasilkan karya (project based learming) pembelajaran berbasis
masalah (problem based leaming) disesuaikan dengan karakteristik
kompetensi dan jenjang pendidikan, Kegiatan inti harus mampu
menginspirasi, membangkitkan rasa ingin tahu dan memotivasi peserta



didik untuk berprestasi sehingga menimbukan kesungguhan belajar
secara mandiri dengan caranya sendiri sesuai gaya belajarnyva.
a, Sikap

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu altermatf vang
dipilih adalah proses afeksi. Proses afeksi dilakukan dengan
mengkondisikan peserta didik untuk bisa menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati, hingga mengamalkan suatu nilai-nilai/
akhlak yvang akan ditanamkan. Seluruh aktivitas pembelajaran untuk
mencapal tujuan aspek pengetahuan menjadi media dan sarana
untuk pembentukan sikap dan internalisasi nilai akhlak. Guru perlus
secara sungguh-sungguh dan konsisten melakukan proses afeksi agar
terbentuk kebiasaan, budaya dan karakter pada peserta didik.
b. Pengetahuan

Pengetahuan dimiliki melalai aktivitas mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, —mengevaluasi, hinpgga mencipta.
Karakteritik aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini
memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar dalam
domain keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan saintifik,
tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan
belajar berbasis penyingkapan,/ puﬂﬂﬁtian Hﬁmuﬂi'y,—‘inquiry leaming).
Untuk mendorong peserta didik menghasilkan karya kreatif dan
kontekstual, baik 1ndi1|:iduai maupun ht_:,lt;pﬂprrk disarankan yang

menghasilkan karya (praject ba;ﬁd learnirng) pcmbuhffman berbasis
pemecahan masalah,

¢, Keterampilan,

Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya,
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi mater] (topik
dan sub" iﬂﬁlﬁ ‘mata pelajaran vang diturunkan dard keterampilan
harus. mendnmng peserta didik untuk melakukan proses pengamatan

ine) TSP QT i Qe s foit por
mela I pem jaran yang menerapkan modus belajar berbasis

KIALEIATLAGIINEI ST €

pembelajaran berbasis masalal [prﬁlem ﬁs&d earning).

3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara
individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:
a, HF‘]I..II'LI]"l rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang

digilib. uﬂ s.ac. \( 111 [H!‘UIFHH ac \EF apﬂll D. um 1as. 1?‘1 LHF% Jﬁ%ﬁﬂ (Mﬂ: Pﬁ.!\%%n (]img:mriﬁfﬁstm.ld
Iangqung maupun tidak langsung dari hasil ]:u:mbelajuran yang telah
berlangsung;

b. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
¢. melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas,
baik tugas individual maupun kelompok;
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d. menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya; dan

e. mengakhini proses pembelajaran dengan mengajak mensyukuri atas
keberhasilan proses pembelajaran dan berdo’a bersama-sama.

Sasaran utama pembelajaran PAI dan Bahasa Arab adalah terbentuknya
akhlak yang mulia, maka upaya internalisasi " ai ajaran agama Islam harus
diutamakan melalui proses pembiasaar aan dan pemberdayaan.

Dalam hal ini tri pusat pendidikan h&w' terkoneksi dan menguatkan
antara aktifitas di lingkungan mn.draﬂ. dan pergaulan peserta didik
di masyarakat.

-"
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BAB V
PENILAIAN PA]l DAN BAHASA ARAB

A, Karakteristik Penilaian PAl dan Bahasa Arab

1. Karakteristik Penilaian PAI

Penilaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah
adalah proses pengumpulan dan pengelolaan informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di madrasah.

Berdasarkan karakteristik mata pelajaran agama Islam, maka
penilaian PAl pada akhirnya diarahkan untuk mengetahui dan
mendorong peserta didik dalam “bersikap dan perilaku beragamanya
mencerminkan hal-hal sebagai berikut;

a. Sejauh mana peserta d.idili-'ﬁlﬂtﬂﬂh’iﬂﬁi prinsip-prinsip agama lslam
terkait akidah, akhlak, syariah dan perkembangan budava lslam;

b. Sejauh mana pemahaman agama terscbut terinternalisasi dalam diri
peseta didik, sehingga nilai-nilai agama menjadi pertimbangan dalam
cara berfikir, bersikap dan Herﬁndakapmﬂ didik:

¢. Sejauh mana peserta didik mampu mengekspresikan pemahaman
agamanya dalam hidup bersama setara bertanggungiawab, toleran,
dan mudf:rﬂ.t dan

d. Sejauh mana perilaku beragama peserta didik dalam masyarakat
tersebut mampu menginspirasi dan menjadi teladan hagi ‘orang lain.

ﬁmﬁm{%g mm?ﬁﬂm i

p-l:ndampmga_n daJ an Mﬂdﬂgacx‘EdidR

2. Karekteristik Penilaian Bahasa Arab

Penilaian pembelajaran bahasa Arab di madrasah adalah proses
pengumpulan dan pengelolaan informasi untuk mengukur pencapaian

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab di

digilib 1%51"&15%@-;1“””1 cid digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

Berdasarkan karakteristik mata pelajaran bahasa Arab, maka
penilaian bahasa Arab pada akhirmya diarahkan untuk mengetahui dan
mendorong  peserta  didik dalam bersikap dan  berperilaku  aktif
menggunakan bahasa Arab yang tercermin dalam  hal-hal sebagai
berikut:



a. Sejauh mana peserta didik mampu menggunakan pendengarannya
untuk menyimak pembicaraan bahasa Arab (istima'};

b. Sejauh mana peserta didik mampu merespon pembicaraan dalam
komunikasi verbal dengan bahasa Arab fkalam},

c. Sejauh mana peserta didik mampu menangkap gagasan ataupun ide
pokok dalam teks berbahasa Arab (gireah}); dan

d. Sejauh mana peserta didik mampu menggunakan bahasa arab untuk
mengeskpesikan rasa, gagasan dan pikiran dalam bahasa tulis
(itabah).

Dengan demikian, maka penilaian hasil belajar Bahasa Arab harus
dilakukan dengan penilaian autentik dan komprehensif, mengpunakan
berbagai teknik penilaian yang saling melengkapi. Hasil penilaian harus
benar-benar menggambarkan kemampuan nvata peserta didik dalam
aspek menyvimak, berbicara, membaca dan menulis.

Penilaian hasil belajar pada mata pﬁﬁijﬂmn Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab dapat dilakukan oleh pendidik, madrasah, dan
pemerintah.

. Tujuan Penilaian

Tujuan penilajian hasil belajar dalam Pendidikan Agama Islam dan

Bahasa Arab di madrasah dapat terdiri atas:

a. Penilaian hasil belajar oleh pﬂtﬂ‘:dﬂt yang  bertnjuan untuk
memantau  dan mengevaloasi  proses, kemajuan  belajar, dan

perbaikan hasil belhim‘pumﬁaﬂi;ﬂfk secara berkesinambungan;

b. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan uniuk
menilai pencapaian Standar Kompetensi Lulusan untuk semua mata

=EFNIVERSITAS ISLAM NEGERI

T bk frs/ A sk v o vk o i

apremass ] E M B E R

Prinsip penilaian hasil belajar adalah sebagai berikut:
a. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yvang mencerminkan
kemampuan yang diukur;

d\;;1!1?\3m\\gpaigtlf{:ﬁ([ﬂﬂ\Rﬁmkﬂzi .\Lptmaji;m%mﬂgjﬁly:ga%m%lmpﬁ'ﬂa dHEFﬁﬁQ&‘%ﬁuf':lﬂrﬂ]mlﬁjl%zjﬁd
yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai;

@

c. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta
didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang
agama, suku, budava, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan
gender;



d. Terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen yvang tak
terpisahkan dari kegiatan pembelajaran;

e, Terbuka, berarti prosedur penilaian, krteria penilaian, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang
berkepentingan;

f. Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian mencakup
semua aspek  kompetensi dengan menggunakan berbagal teknik
penilaian vang sesuai, untuk memantau dan menilai perkembangan
kemampuan peserta didik;

g. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah bakuy;

h. Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran
pencapaian kompetensi yang ditetapkan: dan

L. Aluntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari
segi mekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya.

2. Pendekatan Penilaian

Penilaian bukan hanya pelaporan apa yang diketahui dan dapat
dilakukan oleh peserta didik, tetapi juga juga pencatatan terhadap apa
vang dirasakan dan tindakan mereka. Tuntutan ini merepresentasikan
perubahan cara pandang penilaian dari penilaian yang mengutamakan
aspck  kognitif ~mcnujw,  penilaian  holistik-integratil  dengan
pengarusutamasn akhlale mulia atau karakter: '

Penilaian yang holistik artinya, bahwa penilaian yang dilakukan di
madrasah harus menyveluruh baik aspek sikap, pengetahuan dan
ketrampilan, Sistem penilaian tidak bolch lepas dari konteks pendidikar

itu sendiri. Artinya rangkaian proses dan prosedur penilaian juga harus
dijadikrl)l ehaa t T Lﬂ \ peserta
Frgl W T A T Y LTI 1 1
- didi Tt itas, jajur, Tasvale; ] r

T T AR L S TRTCE:
yvang mengabaikan ‘azas dan prinsip penilaian akan menvebabkan

peserta didik msznjanji pEEbDEM, ]iB, {:EIEL. Rngecut. pemalas, dan

perilaku buruk lainnva,

Sedangkan penilaian integratif menggunakan tiga kerangka
penilajan, yaitu sebelum pembelajaran, selama pembelajaran dan
sesudah  pembelajaran. Sebelum pembelajaran guru merefleksi (a)
apakah peserta didik memiliki prasyarat pengetahuan dan kemampuan,

dig Iﬂhlj R }r@ngmakammmemmikmbﬂgi (pﬁﬁﬁﬂﬂwdiﬁdih;"”’Eﬂ-]”\“ﬁf.‘iﬂ‘i }t&ﬂg“"]ﬁﬂ{ﬂﬂ“
memotivasi peserta didik, (d) berapa lama harus mengajarkan masing-
masing unit materi, (¢} apa strategi pembelajaran yvang menarik, dan (f)
bagaimana harus melakukan penilaian.

Adapaun kerangka penilaian selama pembelajaran adalah: (a)
apakah peserta didik akan memperhatikan pembelajaran, (b) apakah




peserta didik akan memahami materi pembelajaran, (c) kepada murid
yang mana pertanyaan harus diberikan, (d) apa tipe pertanyaan yang
harus diajukan, (e} bagaimana guru harus menjawab pertanyaan peseria
didik, {f) kapan guru harus berhenti menyampaikan materi
pembelajaran, (g) siapa peserta didik yang membutuhkan bantuan
tambahan, dan (h) siapa dari peserta didik yang mandiri dalam
pembelajaran.

Sedangkan kerangka penilaian sesudah pembelajaran adalah: (a)
berapa banyak materi yang telah dipelajari peserta didik, (b) apa yang
harus dilakukan guru selanjutnya, (¢} apakah guru perlu mengulas hal-
hal yvang tidak dipahami, (d) menentukan grade penilaian, (e) apakah
nilai tes benar-benar merefleksikan pengetahuan dan kemampuan
peserta didik, dan (f) apa ada yang salah dipahami oleh peserta didik.

Sesudah penilalan peserta didik harus mendapatkan umpan balik
dari pendidik secara personal-individual, Setiap peserta didik harus
dipastikan menyadari apa kekurangan atau kelebihannya atas obyek
yang dinilai, Peserta didik dipastkan mengetahui apa yang perlu
dilakukan untuk memperbaiki dan mengembangkan kemampuannya,
serta memiliki kemauan/tekad melalmakan reneana untuk merubah diri
menjadi lebih bailk.

Dengan demikian maka, vang perlu diperhatikan dalam penilaian
adalah, bahwa penilaian }ran;dﬂikukan oleh guru tidak hanva penilaian
terhadap ketercapaian hasil belajar (assessment af leaming), melainkan
juga penilaian untuk mcngoptimalkan perbatkan proses pembelajaran
{assessment for learning) dan penilaian schagal bagian dari proses
pembelajaran peserta didik (assessment as learning). Umpan balik guru
kepada peserta didik akan sangat menentukan tercapainya fungsi
penilaian sebagai perbaikan proses pembelajaran dan peningkatan
belajar peserta didik.

6. Aspek-Aspihi Nk O1 TAS ISLAM NEGERI
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a. Sikap, yaitu Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk
memperoleh informasi deskriptif mengenai perilaku peserta didik.
Aspek sikap ini termasuk minat, penghargaan, dan cara
penghargaan. Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara

digiibuinyrang drelatif tetap terhadap obyek drang otau’ benda, termna syl frigies oo
pelajaran, seperti peserta didik menjalankan sikap kritis terhadap
materi yang sedang dipelajari; atau peserta didik menjalankan sikap
menghormati guru dan temannya dalam pembelajaran  Fikih,
Sedangkan minat adalah kecenderungan vang tinggi atau keinginan
vang besar terhadap sesuatu. Misalnya, peserta didik memberikan
perhatian yang tinggi pada mata pelajaran Bahasa Arab. Minat



disertai dengan keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan terhadap
sesuatu. Jika minat im dibangun secara terus menerus oleh guru,
akan mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar. Aspek sikap
dalam mata pelajaran PAl dan Bahasa Arab di madrasah meliputi
sikap spiritual dan sikap sosial sebagaimana dalam Kurikulum 2013,
Sedangkan tingkatan aspek sikap adalah “menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati, dan mengamalkan” yang menunjukkan
tingkat gradasi. Tingkatan domain afektif ini disarikan dari berbagai
sumber tentang Assessment Pembelajaran, sebagaimana berikut ;

Tabel ;
Tingkatan Domain Afektif dan Kata Kerja Operasional
Jenis Kemampuan “Kata Kerja Operasional
Perilaku Internal . -
Menerima Menunjukkan., | Menanyakan
Misalnya: Memilih
Kemauan Ht@kuh
Perhatian. Menjawab
Mengakui... Melanjut ean
Misalnya: Men
Kepentingan h
Perbedaan
Menjalan | Mematuhi.. . —
kan

akuf
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SRETAS |
Al HX

Melaporkan

Membawalkan

diE.\si
@:ye Esaji::ﬁl

Menyatakan persetujuan

St aE GERI
JTACHEXAAD SIDI
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| B Mempraktikkan
Menghargai | Menvepakati Menunjukkan
Menghargai Melaksanakan
has.ac.id  digilib.uink 1&15“!@??1%?113.uml\'has.ac.ld Mﬁﬂ#{ﬂﬁ%‘fﬁp H‘Eﬂﬁ%ﬂ%@.ac.m C
sumbangan ilmu | Mengiloati
Pendapat Mengambil prakarsa
Mengalku... Memilih
Tkut serta
Menggabungkan diri

igilib.uinkhas.ac.id

Mengundang




Jenis Kemampuan Kata Kerja Operasional
Perilaku Internal
Mengusulkan
Membela
Menuntun
Membenarkan
Menolak
Mengajak
Menghayati | Membentuk Merumuskan
sistem nilai Berpegang pada
Menangkap relasi | Menpintegrasikan
antara milai Menghubunglkan
Bertanggunggung | Mengaitkan
jawab Menyusun
Mengintegrasi Mengubah
Nilai Melengkapi
Menyempurnalkan
Menyesuaikan
Memperbandingkan
| Mempertahankan
and;ﬂkayﬁ
Mengamalk | Menunjukkan... | Bertindak
an Misalnya Menyatakan
kepercayaan diri. | Memperlihatkan
Werigeridtrrian ditl
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E ﬂbl{g]an mcla.g.ka.n observasi maupun

Penilaian sikap dilal(u]s:ﬂn

wawancara yang dicatat dalam jurnal perkembangan sikap. Untuk
bahan konfirmasi bisa dilakukan penilaian diri atau pentlaian antar

pengamatan

teman, Catatan

perkembangan sikap hasil

didokumentasikan dengan menggunakan jurnal.
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unt

mt:ngukur kt:rna.lhpua.n dan peserta didik dalam mt:ng‘:_ﬂang atau
menyatakan kembali konsep/prinsip yang telah dipelajan dalam proses
pembelajaran yang telah didapainya. Proses ini berkenaan dengan

kemampuan dalam berpikir,

kompetensi

dalam mengembangkan

pengetahuan, pengenalan, pemahaman, konseptualisasi, penentuan dan



penalaran, Penilaian pengetahuan menurut  Bloom mengukur
kemampuan © tingkatan sesuai dengan jenjang terendah sampai

tertingg.
Tabel
Proses Kognitif Sesuai dengan Level Kognitif Bloom
Proses Kognitif Definisi
L | _ Mengingat ‘Mengambil pengetahuan  yang
relevan dari ingatan
c2 Memaharm T'u—ii‘-tmhﬂ.t‘lgun arti dar proses
pembelajaran, termasuk
komunikasi lisan, tertulis, dan
Keterampilan gambar
C3 ﬁﬂﬂ; Menerapkan/ Melakukan atau menggunakan
Mengaplikasikan | prosedur di dalam situasi vang
Rendah '
t;@k biasa
C4 Menganalisis Ml;:m::_l:ﬂ% materi ke dalam
bagian-bagiannya dan
menentukan bagaimana bagian-
bagian it terhubungkan
antarbagian dan ke struktur
atau tajuan keseluruhan
C5 | Mcnilai/ ‘Membuat pertimbangan
Mengevaluasi | berdasarkan  kriteria  atau
Ch | petersmpilan Menghreasi/ d Menempﬂ;.]mn uﬂﬁﬁr-unsu;
‘ [ 2 untu
etid |/ RSP S [ [PIPeR |
Tingkat g
KIA¥ HAJI ACHMIAD.SIIY
] S HIEXECY
J E M ke Elalamer:-la atau struktur

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan menggunakan tes tulis, lisan
maupun penugasan dan cara lain yvang sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran PAI dan Bahasa Arab, Semua jenis dan teknik penilaian harus
dodiarahkan cattukomengukur penca paian keterd mpilan ' berfikir Hngleat o ©
tinggi Higher Order Thinking Skills (HOTS). Untuk itu socal harus
berkaitan dengan data, fakta, fenomena dan kondisi lain yang berkaitan
dengan kehidupan nyata peserta didik sehingga instrumen tes menjadi
kontekstual, bermakna dan penting bagi kehidupan peserta didik.
Dengan demikian penilaian tidak sekedar mengukur taral pengetahuan
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peserta didik tapi berupa penerapan, analisis, evaluatif hingga
menemukan inovasi baru. Penyusunan soal HOTS tetap harus
memperhatikan antara lain: (1) stimulus yang menarik dan kontekstual;
(2) stimulus harus menantang dan memicu peserta didik untuk berfildr
analitk dengan mengubungkan pengetahuannya berupa fakta, prinsip,
prosedur dan metakognitil yang dimiliki dengan fakta/fenomena yang
disajikan dalam soal; (3) menulis butir pertanyaan sesuai dengan kaidah
dan prinsip penulisan butir soal; dan (4} membuat pedoman penskoran
atau kunci jawaban untuk menjamin obyektifitas penilai.

c. Keterampilan, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur
kemampuan peserta didik menerapkan pengetahuan dalam melakukan
tugas tertentu. Penilaian keterampilan dilakukan dengan menggunakan
tes kinerja (unjuk kerja), provek dan portofolio. Penilaian kinerja
merupakan penilaian untuk o melakukan suatu  tugas  dengan
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan. Pada
penilaian kinerja, penekanan pemilaiannya dapat dilakukan pada proses
atay produk. Pada saat penyusunan instrumen, penilaian kinerja, perlu
disiapkan pula rubrik penilaiannya. Untuk penilaian provek, tugas yang
harus diselesatkan memerlukan periodefwaktu tertentu. Tugas proyek
bisa berupa rangkaian Kkegiatan mulai dari (1) perencanaan, (2)
pengumpulan data, (3) pengorganisasian, (4) pengolahan, (5) penyajian
data, dan (6} pelaporan. Sedangkan untuk portefolis, bisa berupa
kumpulan dokumen atau teknik penilaian.

B. Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidil

Guru Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab memiliki tugas dan
tunpggung jawab yang sama pentingnya dengan pengajaran. Dalam satu
analisis, guru bisa menghabiskan 20 sampai 30 persen waktu mereka

o TRV E RSIEAS TS AL NEGER
T AT S AC IMAD STEDI0

pembelajaran scsual dengan penilajiannya serta menindaklanjuti

penilaian untuk l-:emgijn ﬁrerh& L)
Pendidik melakukan perdilai a ldjmr dathm bentuk ulangan,

pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang diperlukan. Penilaian
hasil belajar oleh pendidik digunakan untuk: (1) mengukur dan
mengetahui pencapalan kompetensi peserta didik; (2) memperbaiki proses
pembelajaran; (3) menentukan perlakuan dan pendampingan  demi
gemajuan pesert didik sccars berkclajutan; dan (4] menyusun laperan .
cernajuan hasil belajar harian, tengah semester, akhir semester, akhir
tahun dan/atau kenaikan kelas.

Pendidik melaksanakan penilaian dengan mekanisme sebagai berilout:

|} Perancangan strategi penilaian oleh pendidik dilakukan pada saat
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan
silabus:



2} Penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi/pengamatan dan
teknik penilaian lain yang relevan, dan pelaporannya menjadi
tanggung jawab wali kelas atau guru kelas;

3) Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan,
dan penugasan sesual dengan kompetensi vang dinilai;

4y Penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek,
portofolio, dan/atau teknik lain sesuai dengan kompetensi yang
dinilas;

5) Peserta didik yang belum mencapai KKM satuan pendidikan harus
mengikuti pembelajaran remedi;

6} Hasil penilaian dijadikan dasar untuk memberi umpan balik kepada
peserta didik. Guru dalam hal imi barus memastikan bahwa peserta
didik mengetahui apa kekurangannya dalam pencapaian kompetensi,
bagaimana mengatasi kekurangan/ kendala vang dihadapi, dan
memastikan peserta didik bersedia melakukan tindakan untuk
memperbaiki diri dari kekurangannys. Dengan demikian proses
penilaian akan meningkatkan motivasi belajar dan menjadikan
perubahan prilaku peserta didik lebih baile; dan

7} Hasil penilajan pfnr:apﬂ:jim pengetahuan dan keterampilan peserta
didik disampaikan dalam bentuk angka dan/atau deskripsi.

C. Penilaian Hasil Belajar oleh Satuan Pendidikan

|. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan dalam bentuk
ujian madrasah; | |

R EEAS TS EARTR T
 RUATEEACHNEATY SIT

penjaminan mutu pendidikan pada tinﬁt satuan pendidikan;
4. Dalam rangka perbaiJan Eﬂ.l" M e mirEl mEicu pendidikan satuan

pendidikan menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) serta kriteria
dan/atau kenaikan kelas peserta didik;

b3

5. Mekanisme penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan:

aony Benetapan, KKM yang harus dicapai pleh, peserta didik melalui rapat.,
dewan pendidik;

b. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan pada semua mata
pelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

c. Penilaian pada akhir jenjang pendidikan dilakukan melalui ujian
sekolah /madrasah;



d. Laporan hasil penilaian pendidikan pada akhir semester dan akhir
tahun ditetapkan dalam rapat dewan pendidik berdasarkan hasil
penilaian oleh satuan pendidikan dan hasil penilaian oleh pendidik;
dan

e. Kenaikan kelas dan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan
ditetapkan melalui rapat dewan pendidik.

D. Penilaian Hasil Belajar oleh Pemerintah

1. Penilaian hasil belajar olech Pemerintah dilakukan dalam bentuk Ujian
Nasional (UN), dan/atau bentuk lain yang diperlukan,

2. Penilaian hasil belajar oleh Pemerimtah dalam bentuk UN dan/atau
bentuk lain yang diperlukan diganakan sebagai dasar untuk:

a, Pemetaan muty program dan?atau satuan pendidikan;
b. Pertimbangan seleksi misuk‘-hjﬂuﬂﬁ pendidikan berikutnya; dan

¢. Pemmbinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam
upayanya untuk rm:mfﬁtﬁn mmﬁmﬁﬂikan

3. Mekanisme penilaian hasil belajar oleh pemerintah:

a. Penilaian hasil bal@;r oleh Fmenﬁimﬁ ~dalam bentuk
Ujian Nasional [UN) dan/atau hcﬁm]-: lain dalam rangka
penpendalian muta pendidikan;

L. Penyelenggaraan UN oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)
bekerjasama dengan instansi terkait untuk mengukur pencapaian

“UNTVERSITAS ISLAM NEGERI

¢. Hasil UN disampaikan kepada peserta didik dalam bentuk sertifikat

KI&FIA]l ACAMAD SIDDIO

d. Hasil UN disampaikan kepada satuan pendidikan untuk dijadikan

masukan dalam }erbEkanMsesBm }arR

e. Hasil UN disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
sebagai dasar untuk: pemetaan mutu program dan/atau satuan
pendidikan, pertimbangan seleksi masuk jenjang pendidikan
berikutnya serta pembinaan dan pemberian bantuan kep&da EH.I.U.E!H
pendidikan dalam | upayanya untuk meningkatkan mutu

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id as.ac.id  digilib.uinkhasdc.id = digilib.uinkhas.actid d1 11 J uink n% ac.id

f. Bentuk lain penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dapat dilakukan
dalam bentuk survei dan/atau sensus; dan

g. Bentuk lain penilaian hasil belajar oleh Pemerintah diatur dengan
Peraturan Menteri.



E. BAHASA ARAB

E.1. BAHASA ARAB MTS KELAS VII SEMESTER GANJIL

b P 1

HKOMPETENSI INTI 1

KOMPETENSI INTI 2

'KOMPETENSI INTI 3

KOMPETENSI INTI 4

T

L

(SIKAP SPIRITUAL) (SIKAP SOSIAL) (PENGETAHUAN) [KETERAMPILAN)]
1. Menghargai dan 2. Menunjukkan 3. Memahami dan 4. Mengolah, menyaji, dan

menghayati ajaran perilaku jujur, menerapkan menalar dalam ranah
agama vang dianutnya disiplin, tanggung pmﬁtahum (faktual, konkret {_menggunak-lan.

jawab, pcduh lumﬁg:p jla.n mengurai, merangkai,

1 memodifikasi, dan
bw@sm«raaa ingin membuat) dan ranah
t&hm‘iyﬂ.tﬂﬂmng ilmu abstrak (menulis,

membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
ﬁang sama dalam sudut
pandang/ teori

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

.1 Menerima bahwa
kemampuan berbahasa
merupakan anugerah
Allah Swt. .

digilib.uinkhas.ac.id

UNIVERS!
—KIATH
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alam da]sm Jangkauan
pergaulan dan

TAS

] EM
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dari teks sederhana yang
berkaitan dengan tema:

ISLAMNEK

memperkenalkan d.m ﬁan

B ER

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

._;_E_I‘i_!;.-lendemonstrasikan tindak

tutr memperkenalkan diri
dan orang lain, menanyakan
asal negara/daerah dengan
menggunakan kata tanya
(ol o = )

cara lisan maupun

digilib.uinkhas.ac.id
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menggunakan kata tanya
(el o — B

1.2 Mengamalkan kemampuan

berbahasa untuk hal-hal
yang baik sebagai wujud
syukur atas anugerah
Allah Swit.

2.2 Menjalankan perilaku jujur

dalam berkomunikasi
dengan lingkungan sosial
dan alam dalam Jﬂnm
pergaulan dan
keberadaannya.

3.2 Menganalisis gagasan dari
teks sederhana yang
beﬁuan dengan temat:

oLl

m memperhatikan
ituk, makna dan fungsi
dari susunan gramatikal

e R R

4.2 Menvajikan hasil analisis
gagasan dari tcks sederhana
yang berkaitan dengan tema:

|
dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi
dari susunan gramatikal

2 (3 i) lasl

1.3

Mevakini bahwa Bahasa
Arab merupakan anugerah
Allah 8WT schapal Bahasa
Al Qur'an dan hadits.

5.3 Menjalankan perilaku

santun dalam
berkomunikasi dengan

lmgkungan sosial dan

1 dala.m ,;a.r@ﬁua.i:

3.3 Memahami fungsi sosial,

ur teks dan unsur
}mhﬂmm ﬂbunjn, kata dan
mﬂiﬂ:al teks sederhana
mndmw

4.3 Mendemonstrasikan tindak
tutur menunjuk fasilitas
umum yang ada di
lingkungan sekolah dengan
memperhatikan susunan
gramatilkal

(sl S8/ cwi) ol + ( 5s))
baik secara lisan maupun
tulisan.

L4

Menghayati bahasa Arab

digilib.uinkhas.ac.id dig

ilib.uinkhas.ac.id

2.4 Menja]ankan perilaku

sebagai anugera
untuk mengkaji I V
keislaman.

a]arn dala Jangkau.nn
atdan-dan

] EM

digilib.uinkhas.ac.id

3.4 Menerapkan kaidah tentang
bentuk, makna dan l'ungm

ﬁ‘Mw

B ER

digilib.uinkhas.ac.id

4.;1- _Mcnyuﬁun teks sederhana

digilib.uinkhas.ac.id

berkaitan dengan tema:
GER] -2
engan memperhatikan

akna dan fungsi
an gramatikal
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keberadaannya.

‘dalam teks sederhana yang
berkaitan dengan temas:

L

(s Gl [ e} o+ (aLs]) Tazly

1.5 Menyadari bahwa bahasa
Arab merupakan anugerah
Allah sebagai alat

komunikasi.

2.5 Menjalankan perilaku
percaya dirl dalam
berkomunikasi dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya.

H‘Hemﬁami fungst sosial,

' struktur teks dan unsur
kebahasaan (bunyi, kata dan
sederhana tentang jenis dan
warna yang berkaitan

1:-"')""11 L._-'Lu‘}“
yang melibatkan tindak
tutur menunjuk peralatan
e i : AT

e et

4.5 Mendemonstrasikan tindak
tutur menunjuk peralatan
sekolah dengan
memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari
susunan gramatikal

baik secara lisan maupun
tulisan.

1.6
Arab adalah bahasa vang
digunakan oleh ulama
terdahulu.

Menghargai bahwa bahasa 2.

Foo g M e e i W

alam dalam jangkauan
pergaulan dan

[VERSITAS

digilib.uinkhas.ac.id  digil

J]EMBER

ib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id
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& Menyajikan hasil analisis
gagasan dari teks naratif
‘sederhana tentang jenis dan

warna vang berkaitan dengan
tema:
Syl ilaa

E n memperhatikan

‘ , makna dan fungsi

dari susunan gramatikal,
el paill

digilib.uinkhas.ac.id




Ungkapan komunikatif:

N,

#ﬁiwmabjamﬁ][n

UNIVERSITAS 1S

[le32 2e B et o s pied]
[t ot (o agial £ da]
[ i 5411

(A1) aoh it
Lt sbsa] Lo o o3 e
oL Ig”ﬁd‘kﬁ.:“][ﬂqﬂ.h”w-jw]

(S1%) 2ot e
IVE IR TER WPy |
fosis

CAMNEGERT

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



E.2. BAHASA ARAB MTs KELAS VIl SEMESTER GENAP

- 227 -

KOMPETENSI INTI 1

KOMFETENSI INTI 2

KOMPETENSI INTI 3

KOMPETENSI INTI 4

merupakan anugerah Allah
Swt.

UN

dalam jangkauan pergaulan

IVERSITAS

L KIAL

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

dan téks sederhana yang
berkaitan dengan tema;

nmmmg

digilib.uinkhas.ac.id digi

tutur memberl da.n meminta

lib.uinkhas.ac.id  digi

(SIKAP SFIRITUAL) (SIKAP SOSIAL) (PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN]

1. Menghargai dan 2. Menunjukkan 3. mmMI dan 4. Mengolah, menyaji, dan
menghayati ajaran perilaku jujur, menerapkan menalar dalam ranah
agama vang dianutnya disiplin, tanggung engetahuan (faktual, konkret (menggunakan,

jawab, peduli (toleran, km-:ptual. dan mengurai, merangkai,
gotong royong), prossdural] memodifikasi, dan
santun, pcn:agamri berﬁaam‘ﬁan rasa ingin membuat) dan ranah
dalam berinteraksi tahunya tentang ilmu abstrak [menulis,
sccara cfektif dengan m:gcmhm membaca, menghitung,
lingkungan sosial dan teknologi, seni, budava menggambar, dan
alam dalam terkait thhgnena dan mengarang) sesuai
jangkauan pergaulan kejadian tampak mata dengan yang dipelajari di
‘dan keber nnya. seleolah darn sumber lain
syang sama dalam sudut
: ' pandang/ teori
KOMPETENSI DASAR KOMPETENS! DABAR KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
1.7 Menerima bahwa B.7 Memahami fungsi sosial, 4.7 Mendemonstrasikan
kemampuan berbahasa smaktw Mhdmw tindak tutur memberi dan

meminta informasi terkait
‘dengan tempat tinggal
{lokasi dan nomor rumah)
dengan menggunakan

BRIt
E secara lisan maupun

tulisan.

lib.uinkhas.ac.id
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nomor rumsh) d;n*ga.n
menggunakan kata tanya

[pf=H)

1.8 Mengamalkan kemampuan
berbahasa untuk hal-hal
wvang baik sehagai wujud
syukur atas anugerah Allah
Swt,

dalam berkomunikasi
dengan lingkungan sesial
dan alam dalam Jangjﬂ]an.
pergaulan dan
keberadaannya.

2.8 Menjalankan perilaku jujur 3.8

Menganalisis gagasan dari
teks sederhana yang
hg‘kmt.an dengan tema:

CHgzalt
mwperhat:Mn

4.8 Menyajikan hasil analisis
gapgasan dari teks
sederhana yang berkaitan
dengan tema;

lgall
dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi
dari susunan gramatikal

Ver =) S

1.9 Meyakini bahwa Bahasa
Arab merupakan Bahasa
pengantar memahami
ajaran Islam.

UNI

R.9 Menjalankan perilaku

memperhaukan SUBLINAN

VERSITAS |

1.10 Menghayati bahasa H..ral::

it e gz

untk

digilib.uinkhas.ac.id  dig

2.10 Mcnjalankan perilaku
disiphi

igilib.uinkhas.ac.id

:|. ;;A I

be 2
=

L10 Menerapkan kaidah

4

s

A L"‘

4.9 Mendemonstrasikan

tindak tutur memberi dan
meminta informasi tentang
rumah dengan
memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari
susunan gramatikal

A Tl + sl ikl

baik secara lisan maupun
tulisan,

- R

ten ang be
\dan fungsi
iaghrufy

[J

J]EMBER
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4,10 Menyusun teks deskriptif

sederhanayang berkaitan
| ) derigan tema;
( J 1 J 1I\J
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Allah sebagai alat
komunikasi,

berkumumlﬁﬂ:' engan.

e

keislaman, lingkungan sosial dan gramatikal o
ﬁeﬂﬁ!ﬁ;ﬂmm A4 Lt + bl dengan memperhatikan
keberadaannya. m teks deskriptif bentulk, makna dan fungsi

erhana yang berkaitan dari susunan gramatikal
Lo A Ll + il
ezl
1,11 Menyadari bahwa bahasa 2,11 Menjalankan puﬁalcq a1 wmngm sosial, 4.11 Mendemonstrasikan
Arab merupakan anugerah percaya diri dalam tur teks dan unsur melibatkan tindak tutur

hum ﬁhunyl kata,

Arab adalah bahasa yang

digilib.uinkhas.ac.id

- e
1.12 Menghargai bahwa bahasa

2.12 Mcn_}alani:an perilaku
tanggung jawab dalam

digilib.uinkhas.ac.id

SO |V ERBELAS |

pergaulan da.n

3.12 M:mga.nahms gagasa.n da
teks naratif sederhana

SEEKWNIZ

hatl

]EMBER

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

oy —
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memberi dan meminta
informasi tentang
kekegiatan sehari-hari
keluarga
dengan memperhatikan
bentuk, makna dan
fungsi dari susunan
gramatikal

3l 1\:E__‘-,L..'-J.I s
baik secara lisan
maupun tulisan

Menyajikan hasil analisis
gagasan dari teks naratif

na yang berkaitan
E n tema:
memperhatikan

a

digilib.uinkhas.ac.id
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E.3. BAHASA ARAB MTs KELAS VI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI 1

KOMPETENSI INTI 2

KOMPETENSI INTL 3

KOMPETENSI INTI 4

{SIKAP SPIRITUAL) [SIKAP SJDSI!E [PENGETAHUAN) _[KETERAMPILAN)
1. Mengharga dan 72 Mmunjukkhlpcnhwu 3, Memahami dan 4. Mengolah, menyaji, dan

menghayati ajaran jujur, disiplin, mnmph.n menalar dalam ranah

agama yang dianutnya tangeung }a.wﬁh, peduli mgm&an {faktual, konkret (menggunalkan,
(toleran, gotong konseptual, dan mengurai, merangkai,
royong), sar prosedural) memaodifikasi, dan
percaya diri dalam berdasarkan rasa ingin membuat) dan ranah
berinteraksi secara tahunya tentang ilmu abstrak (menulis,
uﬁc}dlfdf:ngm ng&ﬂﬁum, membaca, menghitung,

menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teoari

KOMPETENSI DASAR

EOMPETENSI DASAR

1.1 Menerima bahwa
kemampuan berbahnsa
merupakan anugerah Allah

" UNI

digilib.uinkhas.ac.id dig

ilib.uinkhas.ac.id

u
rovong) dalam
berkomunikasi dengan

ERiSLEAS

dan keberadaannya,

kebahasaan Ehu.ny], kata,

dan makna) dari teks
D EENENREC

J]EMBER

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uin

khas.ac.id

#11 Mendemonstrasikan Yang
‘melibatkan tindak tutur
memberi dan meminta
informasi terkait dengan
tu dengan
perhatikan susunan
gramatikal

=

b

h__d

:51‘_5]' Aol
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tutur memberi dan
meminta informasi terkait
wakiu dengan
‘memperhatikan susunan
gramatikal

LFJJ:M scald

baik secara lisan maupun
tulisan.

1.2 Mengamalkan kemampuan
berbahasa untuk hal-hal
yang baik sebagai wujud
syukur atas anugerah Allah
Swt.

2.2 Menjalankan perilaku jujur
dalam herl-ﬁm.mlkazﬂ

a2z

%nganaha;s gagasan dari

s naratif sederhana yvang

bﬁkam de ngan tema:
|

dengan memperhatikan

‘bentuk, makna dan fungsi
dari susunan gramatikal

4.2

Menyajikan hasil analisis
gagasan dari teks naratf
sederhana yang berkaitan
dengan tema

el i
dengan memperhatikan

bentuk, makna dan funpgsi
dari susunan gramatikal

I..F;-':Jll aiall

1.3 Mevakini bahwa Bahasa
Arab mempakan Bahasa
penganiar memahami
ajaran lslam.

UNI

L4 Menghayati b

digilib.uinkhas.ac.id
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3.3

yang melibatkan tindak
tutur berterima kasih dan

S Wmﬁ%ﬂ

:.r‘!i il

J]EMBER
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Mendemonstrasikan tindak
tutur berterima kasih dan
meminta maaf

dengan memperhatikan
susunan gramatilal

el Al

'mlk secara lisan maupun
tulisan.
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sebagai anugerah Allah
untuk mengkaji khazanah
keislaman.

disiplin dalam
berkomunikasi dengan
lingkungan sosial dan alam

dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

teks naratil sederhana
yang berkaitan dengan
tema;

(P

dengan memperhatikan
ik, makna dan fungsi
dari susunan gramatikal

Ll aledy

gagasan dar teks naratif
yang berkaitan dengan
tema:

Lilay
dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi
dari susunan gramatikal
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BAB 11

PENGEMBANGAN IMPLEMENTASI
KURIKULUM DI MADRASAH

Struktur kurikulum 2013 dari pemerintah yang harus diimplementasikan
di madrasah perlu kebijakan khusus dari Kementerjan Agama, mengingat
madrasah adalah lembaga pendidikan umum bercirikhas Islam. Dalam hal
menguatkan program yang menjadi ciri khas dan keunggulan, madrasah dapat
melakukan inovasi dan pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Inovasi dan pengembangan kurikulim madrasah dapat dilakukan pada;
(1) struktur kurikulum (kelompok B), (2) alokasi waktu, (3] sumber dan bahan
pembelajaran, (4) desain  pembelajaran  (5) muatan lokal, dan (5]
ekstrakurikuler. Madrasah dapat menambah beban belajar sebanyak-
banyvaknya © (enam) jam pelajaran berdasarkan pertimbangan kebutuhan
peserta didik, akademik, sosial, budaya, dan ketersediaan waktu,

A. Implementasi Kurikulum Ml

1. Pengembangan implnment&lﬁilﬁuﬁkulm pada Ml dapat dilakukan antara
lain dengan:

a. Menambah beban belajar berdasarkan pertimbangan kebutuhan
peserta didik dan/atau kebutuhan akademil, sosial, budaya, dan
ketersediaan waktu,

b. Merelokasi jam pelajaran pada mata pelajaran tertentu untuk mata
pelajaran lainnya sebanyak-banyaknya 6 fenam) jam pelajaran untuk
keseluruhan relokasi,

c. Menyelenggarakan pembelajaran terpadu (integrated learning) dengan
pendekatan kolaboratif.

2. Inovasi yang dilakukan madrasah dimuat dalam Dokumen i{ur!h:ulum

mencapbliN | VoL 2 T N A g
KIATHA All ACHMAD SIDDIQ

B.Implementasi Kurikulum

1. Pengembangan imlemeE:ai i!{uBn pE?la Rra dapat dilakukan

antara lain dengan:

a. Menambah beban belajar berdasarkan pertimbangan kebutuhan
peserta didik dan/atau kebutuhan akademik, sosial, budaya, dan
ketersediaan waktu,

I: Merelokasi jam pelajaran pada mata pt!LElJEI‘E.t‘I tertf:ntu untuk mata

(o pelafetan Idihya sebanyAk-bahyakiya 8 fenam| fam pelajaran untuk
keseluruhan relokasi.

¢. Menyelenggarakan pembelajaran terpadu (integrated learning) dengan
pendekatan kolaboratif,

d. Menyelenggarakan pembelajaran dengan Sistem Paket atau Sistem
Kredit Semester (SKS). Ketentuan tentang penyelenggaraan SKS
diatur dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
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2. Inovasi yang dilakukan madrasah dimuat dalam Dokumen Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) madrasah bersangkutan dan
mendapatkan  persetujuan dari  Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/ Kota,

C. Implementasi Kurikulum MA

1. Pengembangan implementasi kurikualum pada MA dapat dilakukan
antara lain dengan:

4, Menambah beban belajar berdasarkan pertimbangan kebutuhan
peserta didik dan/atau kebutuhan akademik, sosial, budaya, dan
ketersediaan waktu.

b. Merelokasi jam pelajaran pade mata peclajaran tertentu untuk mata
pelajaran lainnya sebanyak-banyaknya 6 (enam) jam pelajaran untuk
keseluruhan relokasi,

c. Menyelenggarakan pembelajaran terpadu (integrated learning) dengan
pendekatan kolaboratif.

d. Menyelenggarakan pembelajaran tlmgan Sistem Paket atau Sistem
Kredit Semester (SKS). Ketentuan tentang penyelenggaraan SKS8
diatur dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam

2. Inovasi yang dilakukan madrasah dimuat dalam Dekumen Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan JETSP) madrasah bersangkutan dan

mendapatkan persetujuan dari Kantor Wilayah Kementerian Agama

Provinsi.

D e N RS PTAS TS AN R ey o
" peniebA L A LA E AT STE DT

peserta didik.

2, Penanaman nilai mnd}m&t‘bcMma&enEla&il% pendidikan karakter,
dan pendidikan anti” korupsi kepada peserta didik bersifat hidden
curriculum dalam bentuk pembiasaan, pembudayaan dan pemberdayaan
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Implementasi penanaman nilai moderasi beragama, penguatan
pendidikan karakter dan pendidikan anti korupsi kepada peserta didik di
atas r.:clak harus tertuang dalam administrasi pembelajaran guru (RPP),
namun guru wajib mengkondisikan suasana kelas dan melaloukan
pembiasaan yang memungkinkan terbentuknya budava berfikir moderat
dalam beragama, terbentuknya karakter, dan budaya anti korupsi, serta
menyampaikan pesan-pesan moral kepada peserta didik.
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BAB |
LAMDASAN KURIKULUM

AL-ISLAM, KEMUHAMMADIYAHAN DAN BAHASA ARAB
DENGAMN PARADIGMA INTEGRATIF-HOLISTIK

A. Latar Belakang Pemikiran

Indonesia merupakan negara kepulavan dengan keragamannya yang terdapat di
setiap daerah. Keragaman tersebut melahirkan kebutuhan dan tantangan pengembangan
yang berbeda antar daerah dalam rangka meningkatkan mutu dan mencerdaskan
kehidupan masyarakat. Terkait dengan pembangunan pendidikan, masing-masing daerah
memerlukan pendidikan yang sesuai dengan karakteristik daerah. Begitu pula halnya
dengan kurikulurn  sebagai  jantungnya  pendidikan perlu  dikembangkan dan
diimplementasikan secara kontekstual untuk merespon kebutuhan daerah, satuan
pendidikan, dan peserta didik.

Muhammadiyah secara kelembagaan merespons kebutuhan masyarakat dengan
menciptakan sistem pendidikan Islam modern yang integratif-holistik, berupa sekolah
umum  yang mengintegrasikan  ilmu-ilmu  agama Islam, dan madrasah yang
mengintegrasikan ilmu-ilmu umum. Sistem pendidikan Islam ini, didukung cleh adanya
kurikulum yang senantiasa dikembangkan sesuai dengan faktor internal dan eksternal.

Hal tersebut sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Momor 20 Tahun
2003 tentang Sistein Pendidikan Nasional
1. Pasal 36 Ayat (2) menyebutkan bahwa kurikulumpada) semua )jenjang dan/jenis
pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan
pendidikam, potensidaerah, dan peserta didik.

2. Pasal g Ayat(z) menyebutkanBahwa kurikion ‘disusun sasuai denganjenjang
pendidikan dalam kerangka Megara Kesatuan Republik Indonesia dengan
memperhatikan: (a) peningkatan iman dan takwa; (b) peningkatan akhlak mulia; {c)
peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat_peserta) didik; (d) keragaman potensi
daerah dan lingkungan; (e} tuntutan pembangunan daerah dan nasignal; (f) tuntutan
dunia kerja; (g) perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; (h) agama; (i)
dinamika perkembangan glabal; dan (J) persatuan nasional dan nilainilai kebangsaan.

3. Pasal 38 Ayat (2) mengatur bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah
dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan
pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi dinas
pendidikan atau kantor departemen agama kabupatenfkota untuk pendidikan dasar
dan provinsi untuk pendidikan menengah.

Dari amdnat undang-undang téréebut ditegaskan bahwa:

1. Kurikulum dikembangkan secara berdiversifikasi dengan maksud agar memungkinkan
penyesuaian program  pendidikan pada satuan pendidikan dengan kondisi dan
kekhasan potensi yang ada di daerah serta peserta didik; dan

2. Kurikulum dikembangkan dan dilaksanakan di tingkat satuan pendidikan.

| Kurikulum ISMUBA | | MTs Muhammadiyah |

Fal | 1|




Sebagai sub sistem dalam sistem pendidikan nasional, Pendidikan Muhammadiyah
yang didirikan K.H Ahmad Dahlan pada tahun 1911 dalam bentuk lembaga pendidikan
modern merupakan “sintesa” atas realitas adanya sistem pendidikan yang dikotomis. Pada
saat itu terdapat pendidikan Islam dengan sistem pondek pesantren tradisional yang
hanya mengajarkan pengetahuan agama saja, dan di sisi lain diselenggarakan sistem
pendidikan modern ala kolonial yang sekuler. Melihat sistem pendidikan yang dikotomis
itu, K.H. Ahmad Dahlan secara kreatif berijtihad membangun suatu sistem pendidikan
Islam modern yang integratif-holistik, berupa sekolah umum yang mengintegrasikan
ilnu-ilmu agama Islam, dan madrasahyang mengintegrasikan ilrmu-ilmuy vrnum.

Sistem pendidikan ini memiliki ciri utama, yaitu diajarkan ilmu agama Islam dan
bahasa Arab, dan dalam perkembangannya diajarkan pula mata pelajaran
kemuhammadiyahan. Ketiga mata pelajaran ini, yaitu Al-1slam, Kemuhammadiyahan dan
bahasa Arab lazim disebut Ismuba bagi sekolah dan madrasah Muhammadiyah merupakan
ciri khusus dan keungqulan. Sejak Awal berdirinya, sekolah dan Madrasah
Muhammadiyah dirancangsistern pendidikan Islam modern yang integratif-holistik,
sehingga menghasilkan lulusan yang menguasai ilmu pengetahuan vmum  sesuai
jenjangnya, dan agama Islam, Kemuhmammadiyahan serta bahasa Arab. Masyarakat
menilai dan menaruh harapan besar kepada pendidikan Muhammadiyah justru karena
adanya ciri khusus dan keunggulan tersebut.

Dalam  upaya meningkatkan muty  pendidikan muhammadiyah  dengan
memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuvan dan teknologi serta  harapan
masyarakat, makajpendidikan Ismibba dijsakalah danmadrasah Muhammadiyah tersebut,
dipandang perlu adanya pengembangan kurikulum lsmuba, yang mencakupkonsep dan
prinsip-prinsip pembelajaran dan penilaian pendidikan lsmuba, standar kompetensi lulusan,
standarisi, struktugkurikulumgdan beban belajar.

B. TujuanPengembangan Kurikulum lsmuba
Kurikulum Ismuba ini disusun dan dikembangkan dengan tujuan

1. Menjadi standar mutu pengelolaan pengdidikan pada Madrasah Muhammadiyah:

2. Menjadi acuan operasional bagi kepala madrasah danVguru dalany menyusen dan
mengelola kurikulum pada tingkat satGan pendidikan secara optimal.

3. Menjadi acuan operasional bagi Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah dalam
melakukan koordinasi dan supervisi penyusunan dan pengelolaan kurikulum di setiap
satuan pendidikan

C. Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan Muhammadiyah

Visi pendidikan Muhammadiyah adalah berkembangnya fungsi pendidikan dasar dan
mengrgah Muhamroadiyah méncakoplsekolah) matirasah dan pondok pesantrén yang bestazis! Al-
Islam Kemuhammadiyahan, holistik integratif, bertata kelola baik, serta berdaya saing dan
berkeunggulan.
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Misi pendidikan Muhammadiyah:

1. Menyelenggarakan pendidikan dasar dan menengah yang unggul dan berkemajuan;

2. Menyelenggarakan pendidikan dasar dan menengah yang helistik dan intagratif yakni
mengembangkan potensi akal, hati, dan keterampilan yang seimbang;

3. Menyelenggarakan pendidikan dasar dan menengah yang akuntabel dan inklusif;

4. Menyelenggarakan pendidikan dasar dan menengah yang didukung iptek dan imtak.

Sedangkan tujuan pendidikan Muhammadiyah adalah

1. Terciptannya tranformasi (perubahan cepat kearah kemajuan) tata kelola Sekolah, Madrasah,
dan Pondok Pesantren Muhammadiyah pada semua jenjang yang dilakukan secara baik, maju,
professional, dan moderm.

2. Berkembangnya sistem perakan dan tata kelola Sekolah, madrasah, dan Pondok Pesantren
Muhammadiyah yang berkualitas utama bagi terciptanya kondisi dan factor-faktor pendukung
terwujudnya masyarakat islam yang sebenar-sebenarnya.

3. Berkembangnya peran strategis Sekolah, Madrasah, dan Pondok Pesantren Muhammadiyah

D. Muatan/Struktur Kurikulum Ismuba

Struktur Kurikulum lsmuba pada Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah adalah
sebagai berikut:

Kelas, sernester, dan alokasi waktu

No Mata Pelajaran Vil Wil I
1 2 1 2 1 2
1 | Al-Quran Hadits 4 A & A 4 4
z | Akidah Akhlak 3 3 E| 3 3 3
3 | Fikih 3 3 3 3 ] 3
& | Sejarah Kebudayaan lslam 2 & 2 z 2 2
¢ | Pendidikan Kemuhammadiyahan 1 1 1 1 1 1
& | Bahasa Arab k] 3 3 3 3 k]
Jumlah Jam Pelajaran per minggu 16 16 16 16 16 16

E. Beban'Belajar Kurikulum lsmuba

Pendidikan Al-lslam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab di sekolah Menengah
Pertama Muhammadiyah selain merupakan ciri khusus sekaligus sebagai keunggulan yang
diselenggarakan dengan sistem paket. Sistem Paket adalah penyelenggaraan program
pendidikan yang siswanya diwajibkan mengikuti seluruh program pembelajaran dan beban
belajar yvang sudah ditetapkan untuk setiap kelas sesuvai dengan struktur kurikulum yang
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ditetapkan. Beban belajar setiap mata pelajaran pada dinyatakan dalam satvan jam
pembelajaran.

Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang dibutuhkan oleh siswa
untuk mengikuti pembelajaran melalui sistem tatap muka, permbiasaan, penugasan
terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Semua kegiatan belajar ity
dimaksudkan untuk mencapai standar kompetensi lulusan secara terpade denmgan
memperhatikan tingkat perkembangan siswa.

Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses interaksi
antara siswa dengan guru. Beban belajar kegiatan tatap muka per jam pembelajaran pada
jenjang madrasah tsnawiyah adalah 4o menit.

Beban belajar kegiatan tatap muka mata pelajaran pendidikan Ismuba per minggu
pada sekolah menengah pertama sebanyak 12 jam pelajaran. Beban belajar kegiatan tatap
muka keseluruhan dan pembiasaan untuk madrasah tsnawiyah Muhammadiyah adalah
sebagaimana tertera pada tabelberikut:

Tabel 1
Beban Belajar Kegiatan Tatap Muka dan Ekuivalen Jam Pembalajaran
Pendidikan lsmuba MTs

.'-.r'l_i.'Jr'Il_.:I Satu i.'JI"'I Jurman jarm Mungyu Jurrian jarm Jurtiian jarm
celag pelajaran Per/minggu plct WHETETETY yerTahun

{menit)

g -Bo8 faahoe

VII-IX &0 16 34-38 34,320 menit) 2b4-405

Penugasan terstruktur adalah kegiatan permbelajaran, yang bemupa ‘pendalaman
materi pembelajaran oleh siswa yang diramcang oleh guru untuk mencapai standar
kompetensi. Waktu penyelesaian penugasan terstruktur ditentukan oleh gura.

Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah Kegiatan perpbelajaran yang Befupa
pendalaman materi pembelajaran oleh siswa'yang dirancang oleh guru Untuk mencapai
standar kempetensi. Waktu penyelesaiannya diatur sendiri oleh siswa.

F. Prinsip Penyusunan Kurikulum
Kurikulum Ismuba disvsun dengan memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut.
1. Peningkatan Iman, Takwa, dan Akhlak Mulia

Iman, takwa, dan akhlak mulia menjadi dasar pembentukan kepribadian peserta didik
secaraluh) wgar dapat menunjang peningkatan ienan takwa, danlakblak wivlia)

2. Kebutuhan Kompetensi Masa Depan

Kemampuan peserta didik yang diperlukan yaitu antara lain  kemampuan
berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif dengan mempertimbangkan nilai dan moral
Pancasila agar menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab, toleran
dalam keberagaman, mampu hidup dalam masyarakat global, memiliki minat luas

| Kurikulum ISMUBA | | MITs Muhammadiyah|

Bt | 4|



dalam kehidupan dan kesiapan untuk bekerja, kecerdasan sesuai dengan
bakat/minatnya, dan peduli terhadap lingkungan. Kurikulurm hams mampu menjawab
tantangan ini sehingga perlu mengembangkan kernampuan-kemampuan ini dalam
proses pembelajaran.

Peningkatan Potensi, Kecerdasan, dan Minat sesuai dengan Tingkat Perkembangan
dan Kemampuan Peserta Didik

Pendidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan martabat manusia
secara holistik yang memungkinkan potensi diri (afektif, kognitif, psikomotor)
berkembang secara optimal. Sejalan dengan itw, kurikulurm disusun dengan
memperhatikan potensi, tingkat perkembangan, minat, kecerdasan intelektual,
emasional, sosial, spritual, dan kinestetik peserta didik.

Keragaman Potensi dan Karakteristik Daerah dan Lingkungan

Daerah memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan, dan karakteristik
lingkungan. Masing-masing daerah memerlukan pendidikan yang sesuai dengan
karakteristik daerah dan pengalaman hidup sehari-hari. Oleh karena itu, kurilkulum

perlu mermuat keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang relevan dengan
kebutuhan pengembangan daerah.

. Tuntutan Pembangunan Daerah dan Nasional

Dalarn era otonomi dan desentralisasi, kurikulum adalah salah satu media pengikat dan
pengembang keutuhan bangsa yang dapat mendorong partisipasi masyarakat dengan
tetap mengedepankan wawasan nasional. Untuk itu, kurikulum perlu memperhatikan

menomeres N VERSI TAS ISLAM N

Kegiatan pemhela aran harus dapat mendukun turmnbuh kemban nya pribadi peserta

didik ',,rang ra saha n ai ke lzh sebab i {
kurikulum cak a u me d \
dunia kl!l'] al ini sangat pentmg terurta gi satuan pendl ikan kejuruan dan

peserta didik yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.
. Perkembangan llmu Pengetahuan, Teknologi:lan Seni M R

Pendidikan perlu mengantisipasi dampak glabal yang membawa masyarakat berbasis
pengetahuan di mana IPTEKS sangat berperan sebagai penggerak utama perubahan.
Pendidikan harus terus menerus melakukan adaptasi dan penyesuvaian perkembangan
IPTEKS sehingga tetap relevan dan kontekstual dengan perubahan. Oleh karena itu,
kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

. Agama

Kurikuslum dikembangkan untuk mendukung peningkataniiman, taqwa;sertaiakhlakc id  digilic
mulia dan tetap memelihara toleransi dan kerukunan umat beragama. Oleh karena itu,

muatan kurikulum semua matapelajaran ikut mendukung peningkatan iman, takwa,

dan akhlak mulia.

. Dinamika Perkembangan Global
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Kurikulum menciptakan kemandirian, baik pada individu maupun bangsa, yang sangat
penting ketika dunia digerakkan oleh pasar bebas. Pergaulan antarbangsa yang
sermnakin dekat memerlukan individu yang mandiri dan mampu bersaing serta
mempunyai kemampuan untuk hidup berdampingan dengan suku dan bangsa lain.

10. Persatuan Masional dan Nilai-Nilai Kebangsaan

Kurikulum diarahkan untuk membangun karakter dan wawasan kebangsaan peserta
didik yang menjadi landasan penting bagi upaya memelihara persatuan dan kesatuan
bangsa dalam kerangka Megara Kesatuan Republik Indenesia (NKRI). Oleh karena itu,
kurikulurm  harus menumbuhkembangkan wawasan dan sikap kebangsaan serta
persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam wilayah NERL

11. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Setempat

Kurikulum  dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik sosial budaya
masyarakat setempat dan menunjang kelestarian keragaman budaya. Penghayatan
dan apresiasi pada budaya setempat ditumbuhkan terlebih dahulu sebelum
mempelajari budaya dari daerah dan bangsa lain.

12 Kesetaraan Jender

Kurikulum diarahkan kepada pengembangan sikap dan perilaku yang berkeadilan
dengan memperhatikan kesetaraan jender.

13 Karakteristik Satuan Pendidikan
Kurikulum dikemhan.tju mﬁfaﬁnﬁsi gnltujlkhﬁaﬁn Trrqw]irj
G. Prinsip Pengelolaan Kurikul \\ - ~ A M N
Kurik 5 da B A A (ISMUBA)
dikembangkan { ole A ka daSrA! ngaﬁ a FA D
Muhammadiy: n Standar petensi Lu BTt
panduan penyusunan kunkulum ',-'ang dlh uat ul BSMP dan Pedoman Majelis Pendidikan

Dasar dan Menengah Pimpinan Pusat Muha madl Pen nga |Iu.||u
memperhatikan prinsip-prinsip p-engemhangan}unk gan pel R

sebagai berikut.

1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan
lingkungannya

Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi
sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Allah swt, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawal:: sebagai kader
o .1 g e v st LR
pengem angan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan pmenm erkem

kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan. Memiliki pﬂSISI

sentral berarti bahwa kegiatan pembelajaran harus berpusat pada peserta didik.

2. Beragam dan terpadu
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H.

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kebutuhan Muhammadiyah secara
nasional sesuai tujuan pendidikan, keragaman karakteristik peserta didik, kondisi
wilayah dan daerah, jenjang dan jenis pendidikan.

Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

Kurikulum ISMUBA dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni berkembang secara dinamis. Qleh karena itu, semangat dan isi
kurikulum memberikan pengalaman belajar peserta didik untuk mengikuti dan
memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dam seni.

Relevan dengan kebutuhan kehidupan

Pengembangan kurikulum  memperhatikan pemangku kepentingan (stakeho!ders)
untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, termasuk di
dalamnya kehidupan kemasyarakatan. Oleh karena itu, pengembangan kuriloulum
memperhatikan keseimbangan antara hard skills dan soft skills.

Menyeluruh dan berkesinambungan

Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi (sikap (spiritual dan
sosial), pengetahuan, dan keterampilan), bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran
yang direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan antar jenjang pendidikan.

Belzjar sepanjang hayat

Kurikulum diarahkan pada proses pengembangan, pembudayaan, dan pemberdayaan
kemampuan peserta didik untuk belajar sapanjang hayat. Kurikulum mengerminkan
keterkaitan antara unsur-unstr pendidikan’formal, noaformal)dan infermal dengan
memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu berkembang serta arah
pengembamigan rmianudia seltuhiya.

Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan wilayah/daarah

Kurikulum  dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional dan
wilayah/daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bermegara sesuai dengan ajaran Islam yang befkemajuah.

Pihak yang Terlibat

Kurikulum  Ismuba dikermbangkan sesuai dengan relevansinya oleh  tim

pengembanga kurikulurm lsmuba Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Pusat
Muhammadiyah yang terdiri dari kelompaok guru dan pakar pendidikan.
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BABII
STANDAR KOMPETENSILULUSAN

Standar Kompetensi Lulusan (SKEL) merupakan capaian minimal dari pada setiap
jejang pendidikan, untuk matapelajaran pendidikan Al-lslam, Kemuhammadiyvahan dan
Bahasa Arab. SKL ini terdiri dari dimensi sikap, pengetahuan dan keterarnpilan.

Tabel 2.1
Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Al-1slam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab

DIMEMSI SIKAP

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap:

1. berirman dan
bertakwa kepada Allah SWT, memiliki semangat dan konsisten dalam berakidah
Islarn dengan menjadikan al-Quran dan Hadis sebagai pedoman hidup,

2. berakhlak karimah; berkarakter, jujur, peduli, santun dalam berkomunikasi dan
pergaulan sehari-hari,

3. bertanggungjawab, istigomah dan berkemajuan

4. pembelajar sejati, sepanjang hayat, dan kritis dalar mengambil ibrah

5. sehat jasmani dan
rohani

sesuai dengan perkembangan anak dilingkungan keluarga, madrasah, masyarakat, dan

lingkungan alam sekitar, bangsa, Negara dan kawasan regianal,

DIMEMNSI PENGETAHUM
1. Mermiliki pengatahivanfaktlal, kanseptualpprosediral, métakogrimf dan SUpkarasional
pada tingkatteknis danspesifik sederhana berkenaan dengan:
a. ilmu pengetahuan,
b. teknaologi,
€. 5eni,
d. budaya,
e. humaniora,
f. keislaman,
g. Kemuhammadiyahan, dan
h. Bahasa Arab.

2. Mampu mengaitkan pengetahuan di atas dalam konteks diri sendiri, keluarga,
madrasah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, bangsa, Megara, dan kawasan
regional

DIMEMNSI PENGETAHLM

Faktual

Pengetahuan teknis dan spesifik, detail dan sederhana berkenaan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, keislaman, Kemuhammadiyahan dan Bahasa
Arab terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, neqara, dan
kawasan regional.

Konseptual
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Terminaologifistilah dan klasifikasi, kategori, prinsip, generalisasi, teari yang digunakan
terkait dengan pengetahuan teknis dan spesifik tingkat sederhana, berkenaan demgan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora, keislarman, Kemuhammadiyahan
dan Bahasa Arab terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
MNegara dan kawasan regional

Prosedora I I 0

Pengetahuan tentang cara Melakukan sesuatu atau kegiatan yang terkait dengan
pengetahuan teknis, spesifik, algoritma, metode tingkat sederhana berkaitan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora, keislaman, kermuhammadiyahan
dan bahasa arab terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara
dan kawasan regional.

Metakognitif
Pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan diri sendiri dan menggunakannya dalam

mermpelajari pengetahuan teknis dan spesifik tingkat sederhana, berkenaan dengan

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora, keislaman, kemuhammadiyahan

dan bahasa arab terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara
dan kawasan regional.

Suprarasional
Pengetahuan tentang keimanan terhadap hal vang ghaib dan menggunakannya dalam
mempelajari ilmu keislaman;

DIMEMSI KETERAMPILAN

Memiliki keteragnpilan

berpikir dan bartindak:

1. kreatif,

3. produktif,

3. kritis,

&. mandiri,

5. kolaboratif, dan

6. komunilkatif

melalui pendekatan yang beragam; normative, ilmiah, dan pendekatan lain sesuai
dengan yang dipelajari di satuan pendidikan dan sumber lain secara mandiri
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BAE Il
STANDAR ISI

Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi
untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Ruang
lingkup materi dan tingkat kompetensi peserta didik yang harus dipenuhi atau dicapai pada
suatyu satvan pendidikan dalam jenjang dan jenis pendidikan tertentu dirumuskan dalam
Standar Isi untuk setiap mata pelajaran.

Standar Isi disesuaikan dengan substansi tujuan pendidikan nasicnal dalar demain
sikap spritual dan sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Oleh karena itu, Standar Isi
dikembangkan untuk menentukan kriteria ruang lingkup dan tingkat kompetansi yang
sesuai dengan kempetensi lulusan yang dirumuskan pada Standar Kempetensi Lulusan,
yakni sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Karakteristik, kesesuaian, kecukupan, keluasan dan kedalaman materi ditentukan
sesuai dengan karakteristik kompetensi beserta proses pernerolehan kompetensi tersebut.
Ketiga kompetensi tersebut memiliki proses pemeralehan yang berbeda. Sikap dibentuk
melalui  aktivitas-aktivitas: menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan
mengarmalkan. Pengetahuvan dimiliki melalui aktivitas-aktivitas: mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Keterampilan diperoleh melabui
aktivitas-aktivitas: mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta.
Karakteristik kompetensi beserta perbedaan proses perolehannya mempengaruhi Standar
Isi.

Standar isi terdiri dari-Kompetensi Inti(k mespakan capaian‘minimal daripada
setiap matapelajaran, sedangkan Kompetensi Dasar (KD) merupakan turunan dari KI
dalam setiap matapelajaran pendidikan Al-dslam, Kemuhammadiyaban dan Bahasa Arab.
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5. Mata pe-lajara n Bahasa Arab

huMFETENhI INTI 1
(SIKAP SPRITUAL)

KOMPETENS
(SIKAFPS

1IMTI 2 KOMFETEMNSI INTI 3 KOMPETEMSI IMTI 4
AL) (FENGETAHUAN) (KETRAMPILAN)

1. | Menghargai dan menghayati 1. | Menghargai dan menghayati perilaku | 3. | Memahami pengetahuan & Mencoba, mengolah, dan
ajaran agama kslam menurut jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (faktual, konseptual, dan menyaji dalam ranah konkret
paham Muhammadiyah (toleransi. gotong royong), santun,. prosedural) berdasarkan rasa {menggunakan, mengurai,

peiaya dicy dalam berintarghsi ingin tahumya temtang my merangkai, memodifikasi, dan

secara efektif dengan lingkongan pengetahwan, teknologi, send, membuat) dan ranah abstrak

sosial dan alam dalam jangkauan budaya terkait fenomena dan {menulis, membaca,

pergavlan dankeberadaannya kejadian tamnpak mata menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesualdengan yang
dipelajari di sekolahidan sumnber
lalmyang Sama dalam sudut
pandangfteori

KOMFPETEMSI DASAR KOMFETEMSI GASAR KOMFPETENSI DASAR KOMPETEMSI DASAR
(SIKAF SPRITUAL) (5IHAP SO-AL) (PEWGETAHUA 1 (KETRAMPILAN)
1.1 | Mensyukuri kemampuan 2.1 | Menunjukkan sikap percaya diri, 31 | Memahami wacana terkait topik 411 | Melafalkan kata terkait topik
I:;‘l:i-mumkaiu sebagai modal berani dam menghargai orang lain H.i:."n_a ,_,;__.z_t;_'-l {perkenalan diri) __,--I'l-"L ,_,a__-_‘.u:.ﬂ {perkenalan diri)
berunsur diagmiv munfeshil mufred | 412 | Menyajikan arti kosakata terkait
II‘_‘.:.\ iak h;_..-.l eal ol i} dan topik ._,"“‘.;*il‘-" .,_,._;*._'
isim isyarah {perkenalan diri)
(2l 25 cadin Ll.j..:.\] 4.1.3 | Membaca teks sederhana terkait

topik eddl il
{perkenalan diri) berunsur diamir
mwrfeshil mrufred dan isim
isyarah

41¢ | Menyajikan dialog terkait topik

il oz all (perkenalan diri)

4.1.5 | Menulis frasa sesuai kaidah
bahasa
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12

Mensyukuri kemampuan
berkomunikasi sebagai modal
sosial.

2.2

Menunjukkan sikap percaya diri,
berani dan menghargai orang lain

32

Memahami wacana terkait topik
gl 3 cplatalls iy el
(Perkenalan dengan warga

sekolah) bervnsur diamic
muttashil [i at-tamiik

(6 515 wa 2l 3l 5)

Melafalkan kata terkait topik
L...J..a.;.l .._; H—__.J'.:LIL s it

By

523

Menyajikan arti kosakata terkait

Ll plalefy

topik

[Perkenalan dengan

oy azl
wargaisekolah)

tMembatateks sederhana terkait
topik de bl o lalel

A, )

{Perkenalan dengan wanga
sekolah) berunsur dlamir
muttashil i at-tamiik

Meniyajikan dialog terkait topik

Ll ] Colaladl ‘-';'-'\..-'*"-'II'

Menulis kalimat sederhana
sesual kaidah bahasa

13

Meyakini bahwa belajar
merupakan kewajiban setiap
muslim

2.3

Menunjukkan sikap disiplin dan
tanggung jawab

33

Memahami wacana terkait topik
il Zolaal, g8l 1
{Peralatan sekolah) berunsur
harf jar dan dharf rmakan

"'."l“"'i L iidad Lo .‘:ﬂ
i

|:.._...u_1- (T T T
~ R

431

Melafalkan kata terkait topik
oyl .;.-I::.E"-: H'.i':‘_'d

{Peralatan sekalah)

432

Menyajikan arti kosakata terkait
topik Jeemptbl ileatlle LM

{Peralatan sakalah)

Membaca teks sederhana terkait
tl'_'-Fllk 5._....,-_; Ll -—'r"dl-'l{i.[-_- Hl.*"_-'h"

{Peralatan sekolah) berunsur
harf jar dan dharf makan

Menyajikan dialog terkait topik
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. Salanly e

{Peralatan sekolah)

4-3-5 | Menulis kalimat sederhana
sesual kaidah bahasa
iy Meyakini bahwa keragarman 2.4 | Menunjukkan sikap peduli, toleran, 34 | Memahami wacana terkait topik 441 | Melafalkan kata terkait topik
memnupakan sunnatullah menghargai orang lain _-‘.,‘Lﬁh-._ (wara-wama) begunsyr. -f :}-, fwarna-warna)
Jurmiah ismivak 43, 2y| IMEnyafikan arti kosakata terkait
topik  2aSY| (warna-wama)
443 || Membacatekssedérhana terkait
toplk | '331‘{' (wama-wama)
berunsur jumizh ismiyalt
444 | Menyajikan dialog terkait topik
a1 jwarna-warna)
445 | Menulis kalimat sederhana
sesual kaidah bahasa
Semester Genap
15 | Mensyukuri ingkungan hidup | 2.5 | Menunjukkan sikap tanggundg jawab, 3.5 | Memahami wacana terkait 4.0.1 | Melafalkan kata terkait topik
di rumah atau tempat tinggal disiplin dan peduli terhadap topik Olszall (alamat) berunsur o wzallgalamat)
lingkungan . -
‘adad 1-100 4-5.2 | Menyajikan arti kosakata terkait
topik &laslt (alamat)
4.5.3 | Membaca teks sederhana terkait
topik ,'.";m-"- (alamat) berunsur
berunsur ‘adad 1-100
454 | Menyajikan dialog terkait topik
J."-jua-'?:alamatj
4 5.6 | Menulis frasa sesuai kaidah

bahasa
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16

Mensyukuri ingkungan hidup
di rumah atau tempat tinggal

1.6

Menunjukkan sikap tanggung jawab,
disiplin dan peduli terhadap
lingkungan

16

Memahami wacana terkait topik
o= [rumahku) berunsur khabar

mugaddam + mubtada”
muakhlkher

PR

Melafalkan kata terkait topik

o5 {mmahkuj

£6.2

Menyajikan arti kosakata terkait
t-:,puk“;u_-; Erumahkuj

563

Membaca teks sederhana terkait

topik | g (rbmahiku) berunsur
dimmfr munfosul tunggal

5.5.4

Menyajikan dialog terkait topik
&= Enumahkuj

4E.5

Menulis kalimat sedarhanz
sesual kaidah bahasa

1.7

Mensyukuri nikmat menjadi
bagian dari keluarga muskm

27

Menunjukkan sikap hormat, cinta dan
kasih sayang terhadap kelbarga

37

Memahami wacana terkait topik
E;--r:l:" il fpefaktifitas

dalam keluarga)h
berunsur mubtada®+ khabar
fumbzh

471

Melafalkan kata terkait topik
5;.4-;9 ._'al.f-:.: or* (aktifitas

dalam keluarga)

572

Menyajikan arti kosakata terkait
topik 3___...-=§'| ilasgs pa
{aktifitas dalam keluarga)

Membaca teks sederhana terkait
topik 5___-u-=flll- ol o

{aktifitas dalam keluarga)
berunsur mubtada’ + khabar
Julath

474

Menyajikan dialog terkait topik
;J_.fil il s (aktifitas

dalam keluarga)

Menulis kalimat sederhana
sesuai kaidah bahasa
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KOMPETEMSI INTI 1

(SIKAP SPRITUAL)
Menghargai dan menghayati
ajaran agama kslam menunut
paham Muhammadiyah

KOMPETEMSIDASAR

(SIKAP SPRITUAL)

Menghargai dan menghayati

perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, paduli (voleransi,
gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi sacara afektif
dengan lingkungan spsial dan alam
dalarn jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

AGA L
OSIAL)

= Semester Gasal

KOMPETEMNSI INTI 3
(FEMGETAHUAM)
Memahami pengetahuan
(Faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahumya tentang ilmu
pergetahiian, tekndlog sen,
Budaya terkait femornena dan
kejadian tampak mata

MPETEMSI INTI 5
ETRAMPILAN)
Mencoba, mengaolah, dan menyaji
dalam ranah konkret
(menggunakan, mangurai,
merangkai, memodifikasi, dan
rmembudt) dan ranah abstrak
{menulis, Membaca, menghitung,
menggarmbar, dan mengarang)
sesual dengan yang dipelajan di
sekolah dan sumber lainyang
sama dalam sudut pandangteari
KAMEETENE | DiAS AT
(KETRAMPILAN)

— h ] ~
1.1 | Mensyukuri nikmat Allah akan | z.a | Menunjukkan sikap tanggung jawab 31 Memahamiwacana terkait | 411 | Melafalkan kata terkait topik
kt dan disipl . i el I
wakiu am aisiplin tl:lptk el [Jaﬂ"l:l berunsur "-'-"-'-"-I[_Iam.l
‘adlat il at-tartib 4.12 | Menyajikan arti kosakata terkait
topik 1L (jam)
413 | Membaca teks sederhana terkait
topik ele! (jam) berunsur ‘adat
Ii at-tartib
4.1.4 | Menyajikan dialog terkait topik
L)) (drm)
4.1.5 | Menulis frasa sesuai kaidah
bahasa
12 Meyakini bahwa belajar 2.2 | Menunjukkan sikap gotong royong, 3.2 Memahami wacana terkait | 421 | Melafalkan kata terkait topik
:Egriahan kewajiban setiap percaya diri dan peduli topik Aepll 3 Lol fee bl 3 Wlons faetifitas i
; 5 - < ,
(aktifitas di sekolah) berunsur sekolah)
Jjumilah 4-2.2 | Menyajikan arti kosakata terkait
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topik 5...#_;..1_;' ‘=§ L..'-'.._..ﬂ-__l.g {aktifitas

di sekaolah)

Membaca teks sederhana terkait
Lk

toplk duedll 3 Lilew (aktifitas

di sekolah) berunsur jumiah

Menyajikan dialog terkait topik
A b LI s o (aktifitas di
sekolah)

Menulis kallnat sesdai kakdah
bahasa

13

Mensyukuri kngkungan hidup
di rumah atau tempat tinggal

23

Menunjukkansikap anggung jawab,
disiplin dan pedtli terhadap
lingkungan

£

Memahami'. wacanaterkait

topik el 3 Wilew
{akfifitas di rumah) bérunsur
fashnf al-lughawi I alfiTh al-
mudfan’

Melafalkan kata terkaitdopik
el o Wilesas (aktifitas di

rumah)

Menyajikan arti kosakata terkait
topik el 3 15hoe s (aktifitas di

rumah)

Membaca teks sederhana terkait

topik Cesll 3 Wil e (aktifitas di

rumah) berunsur  tashaf  al-
lerghoawi Ii al-fi'li al-mudhlar®

Menyajikan dialog terkait topik

el o \lemai{aktifitas di

rumah)

Menulis kalimat sesuai kaidah
bahasa

L4

Mensyukuri kermampuan diri
dan menggembangkannya

2.4

Menunjukkan kreatifitas,
kepemimpinan dan tanggung jJawab

34

Memahami wacana terkait

topik 324 (profesi) berunsur

4g1

Melafalkan kata terkait topik

iU {profesi)

442

Menyajikan arti kosakata terkait
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IZT A1

Genap B 4 /% 0% ¢

harf nashab { 1)

topik 34l (profesi)

443 | Membaca teks sederhana terkait
1'15-' (profesi} berunsur harf
nashab | ..'}

4-&.4 | Menyajikan dialog terkait topik
Lz profesi)

445 [ Menulis kalimat sesuai kaidah

bahasa

15 | Mensyukurikemampuandin 2.5 | Menumukkansikap optiomis 3-5 Memahamiwacana tarkait 451 | Melafalkan kata terkalt topik
topik o sk I 3 ee™ (atlet el A 2 aus Ul (atle
clahragajbenunsur hagy olahraga)
fzshab [‘; t:;.-.'l £.5.2 | Menyajikan En.'tu k{:-saka.ta terkait

topik o eele 0 e (atlet
olahraga)

4.5.3 | Membaca teks sederhana terkait
topik Caedl M Dol (atlet
olahraga) berunsur harfu
nushﬂbi,_; '-;-i:l

4.5.4 | Menyajikan dialog terkait topik
ekl [ e fatdet
olahraga)

4.5.5 | Menulis kalimat sesuai kaidah
bahasa

1.6 | Mensyukuri kemarmpuan diri 1.6 | Menunjukkan sikap 3.6 Memahami wacana terkait 4.8.1 | Melafalkan kata terkait topik

dalam pengobatan

peduli, dantanggung jawak

topik Al drgll (profesi

L.lall 3y lNprofesi kesehatan)
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kesehatan) berunsur fiflmadlil | 463 | Menyajikan arti kosakata terkait
topik Z.lall Ligliprofesi
kesehatan)
46.3 | Membaca teks sederhana terkait
ikl Zigliprofesi kesehatan)
berunsur 5 madli
464 | Menyajikan dialog terkait topik
atloll 2 AN profesi kesehatan)
4b.5 L Benulis kalimat sesual kaidah
bahasa
1.7 | Mensyukuri nikanat Sehat 2.7 || Menunjukkan Sikap pedulidan 317 Memahzmiwacana tarkait 571 || Melafalkan kata Terkait topik
t b I ool B
anggung J2wa topik 23l (klinik ) berunsur a3l klinik)
M asdar 4.7.2 | Menyajikan arti kosakata terkait
topik 23Lall (klinik)
4.7.3 | Membaca teks sederhana terkait
sal.adl (klinik) berunsur masdar
4£.7.4 | Menyajikan dialog terkait topik
a3l {klimik)
4.7.5 | Menulis kalimat sesuai kaidah

bahasa
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KOMPETEMSIINTI 2 KOMPETENSI IMTI 2 AFETEMSI INTI 3 KOMPETEMSI IMTI

(SIKAF SPRITUAL) ' SOS1AL)Y GETAHLUAM) (KETRAMPILAN)
Menghargai dan menghayati Menghargai dan menghayati : Mencoba, mengaolah, dan menyaji
ajaran agama kslam menunut perilalky jujur, disiplin, (faktual, konseptual, dan dafam ranah konkret
paham Muhammadiyah tanggungjawab, peduli (toleransi, prosedural) berdasarkan rasa (menggunakan, mengurai,

gotong royong), santun, percaya diri, ingin tahumya tentang ilmu merangkai, memedifikasi, dan
dalam berinteraksl sacara efelktif pengetabuan, teknologl, send, rmaminat) dan ranah abstrak
dengan lingkungan sosial dap-alam budayaterkait fenomenadan {merylis, membaca, menghitung,
dalam Jangkauan pergadlan dan kejadian tampak mata menggambar, dan mengarang)
keberadaannya sesuai dengan yang dipelajan di
sekalahdan sumiber fain yang
sama dalam sudut pamdangfteori
KOMPETE M5 D2 ! L OMEETEMC! DASAR KOMEETEME | DASAR €KOMPLTENSILAS AR
(SIKAP SPRITUAL) [SIKAP SOSIAL) (FENGETAHUAN) (KETRAMPILAN)
= == SemesterGasal == =
1.1 | Mensyukuri nilkmat waktu 2.1 | Membiasakan sikap Gisiplin, dindmis; 31 Memahamiwacana terkait 411 | Melafalkan kata terkait topik
yang dikaruniakan Allah sat dan optimissebagailmplementas] thpik 3, A (Fahhn 2 bl 2l (Tahun Hijriyyah)
dari pemahaman terhadap wacana o i
tentang Tahun Hijriyyah Hijriyyah} berunsur fi il madl 412 | Menyajikan arti kosakata terkait
dan fiil mudiari topik & Zeadl (Tahun
Hijriyyah)
413 | Membaca teks sederhana terkait
topike 4 mdl Zl (Tahun
Hijriyyah) berunsur fi'il madli dan
[l mugiar?
4£.1.4 | Menyajikan dialog terkait topik
& el 2ii (Tahun Hijriyyah)
415 [ Menulis kalimat berunsur 9
madli dan fi'l mudiari®
1.2 | Meyakini bahwa Muhammad 1.2 | Membiasa sikap jujur dan amanah 3.2 Memahami wacana terkait 4.2.1 | Melafalkan kata terkait topik
saw adalah Nabi dan Rasul sebagai implementasi dari \ W T
topik J e ! M os (kelahiran o eee ] e (kelahiran Mabi
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Allah

permahaman terhadap wacana
tentang Kelahiran Mabi Muhammad
saw

Mabi Muhammad saw)

berunsur O

Muhammad saw]

Menyajikan arti kosakata terkait
eIl dll s (kelahiran Mabi
Muhammad saw)

Membaca teks sederhana terkait

topik Jaw M\ les(kelahiran Mabi

Muhammmad saw) berunsur S5

Menyajikan dialog terkait topik
eyl M e Yielahiran Mabi
Muhammad saw)

Menulis kalimat berunsur S8

13

Meyakini bahwa Al-Curan
adalah wahyu Allah yang
diturunkan kepada Mabi
Muhammad saw

2.3

Membiasa sikaplfajin dafiiEtigamah
sebagai implemeantasi darr
pemahaman tethadap waeana
tentang Turunnya Al-Quran

33

Memahami Wwacana terkait
tapikiT 2 Jex (rurunnya hl-

Qwran) berunsur & dan _'5..'-;“ bl

Melafalkan kata terkait topik

STAN Ja i (turunnya Al-Quran)

£.32

Menyajikan arti kosakata terkait
topik J.'T;l" ,_::f'- [turunmya Al-

Quran)

Membaca teks saderhana terkait
topik 9T & Jag (turunnya Al-

Quran) berunsur 1 dan ‘_,r-' 4

Menyajikanidiakeg terkait togik

. lg.iil J u 3 (turunnya Al-Quran)

Menulis kalimat berunsur 1 dan

Y

L4

Meyakini terhadap

T4

Menunjukkan sikap pemaaf, peduli,

34

Memahami wacana terkait

441

Melafalkan kata terkait topik
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PETUNJUK TEKNIS (JUKNIS)

IMPLEMENTASI KURIKULUM AL-ISLAM,
KEMUHAMMADIYAHAN DAN BAHASA ARAB (ISMUBA)
PADA SEKOLAH/MADRASAH MUHAMMADIYAH

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
2017



3

Struktur Kurikulum 5Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah

Menengah Kejuruan (SMEK)

Kelas, Semester dan Alokasi
Wakiu
No Mata Pelajaran X XI Xl
1211 2]|1]2
1 |Pendidikan Al-Qur‘an Hadits g |4 |d]|3]13]4
2 |Pendidikan Agidah Akhlak 21 2 =2 2
3 |Pendidikan Fikh 3|3 |[d]|3]3F]3
4 |Pendidikan Tarikh : 0 T R I s IO s L I
2 | Pendidikan Kemuhammadiyahan 111131111
6 |Pendidikan Bahasa Arab il A A - .
Jumlah Jam Pelajaran 12 |12 112 (12 |12 | 12
4. Struktur Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah (M)
Kelas dan Alokasi Waktu
L gwstis g ] } ] A nJmn]v]w
1 |Al-Qur'an Hadits 411 4| 4|44 4
2 | Akidah Akhlak 2212122
3 |Fikih | 2 |2 12|22
4 |Praktik Ibadah 2ol 2 | 2 | 2
2 |Sejarah Kebudayaan lslam - Je=alu @ ey 2 | 2
6 |Pendidikan Kemuhammadiyahan -1 -TT]1[1]1
[ |Bahasa Arab ahdas | 3|3
Jumlah Jam Pelajaran 13|13 |16 | 16 | 16 | 16
5 Strulﬁuroﬁunkuium Madrasab Tsanawiyah, {M7s)
Tsemestet, tan
A HA}%iaACHM L
-~ A4 !___,1 ,z 1121 2
1 | Al-Qur'an Hadits A It | 4|44 4
2 |Akidah Akhlak g |3 (33| 3]3
3 |Fikih 3 L3 8 |2l 3] 4
4 |Sejarah Kebudayaan Islam 2|21 2|2 2] 2
9 |Pendidikan Kemuhammadiyahan 11111111111
o, Bahasa Arab hsadial b idin)s dia] adind usdh
Jumlah Jam Pelajaran 16 |16 [ 16 [ 16 | 16 | 16
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b. Struktur Kurikulum Madrasah Aliyah (MA)

Kelas, semester, dan alokasi
waktu
No Mata Pelajaran Vil Vill X
1. 2L E |21 2
1 | Al-Our'an Hadits 41414 4|4]|A4
2 | Akidah Akhlak 3 | 3|2 |33 3
3 | Fikih d |13 |3 |33 3
4 |Sejarah Kebudayaan lslam 2l 212|2]2]|2
a | Pendidikan Kemuhammadiyahan : U I O I T O IO s (O
6 |Bahasa Arab 313|331 3]3
Jumlah Jam Pelajaran 16|16 |16 |16 | 16 | 16

E. Beban Belajar

Pendidikan Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab pada
sekolah dan madrasah Muhammadiyah sebagai ciri khusus dan keunggulan
pendidikan Muhammadiyah diselenggarakan dengan sistem paket dan
integratif. Penyelenggaraan program pendidikan dengan Sistem Paket
berarti bahwa semua siswa diwajibkan mengikuti seluruh program
pembelajarandan beban belajar yang sudah ditetapkan untuk setiap kelas,
sesuai dengan struktur kurikulum yang ditetapkan. 8eban belajar setiap
mata pelajaran pada sistem ini dinyatakan dalam satuan jam pembelajaran.
Sistem integratif artinya pembelajaran diselenggarakan melalui mata
pelajaran ISMUBA, maupun mata pelajaran lain, dan program sekolah atau
madrasahylainnya.;

Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan i.vélém"»',‘r‘éiﬁ'g“c’lihhtuhkan
nteﬁ 5|3'wa: untuk me-gikuti\,pemtmmamh melalm Eﬁtam tataﬁ muh:g
pemhraf.aan penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstrukfi:'r
maupun kegiatan praktik. Semua F-:-mglatain belajar itu dimaksudkan
untuk mencapai standar kompetensi lulusan secara terpadu dengan
memperhatikan tingkat perkembangan siswa.

Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa
pendalaman materi pembelajaran oleh siswa yang dirancang oleh guru
wntuk mencapai standar kompetensic Waktu penyelesaian ‘penugasan

FETUMILE TEEMEG IMPLEMENTAS] KLURELILLIM SMUES




terstruktur ditentukan oleh guru.

Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang
berupa pendalaman materi pembelajaran oleh siswa yang dirancang oleh
guru untuk mencapai standar kompetensi. Waktu penyelesaiannya diatur
sendiri oleh siswa.

Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses
interaksi antara siswa dengan guru. Beban belajar kegiatan tatap muka per
jam pembelajaran pada jenjang sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah
adalah 35 menit, untuk sekolah menengah pertama dan madrasah
tsanawiyah yaitu 40 menit, dan untuk sekolah menengah atas, sekolah
menengah kejuruan, dan madrasah Aliyah adalah 45 menit.

Beban belajar kegiatan tatap muka mata pelajaran pendidikan ISMUBA
per minggu pada sekolah dasar kelas I dan il adalah 10 jam pelajaran, kelas Il
sebanyak 11 jam pelajaran dan untuk kelas IV-V| sebanyak 12 jam pelajaran.
Beban belajar kegiatan tatap muka mata pelajaran pendidikan Ismuba per
minggu pada sekolah menengah pertama maupun sekolah menengah
atas dan sekolah menengah kejuruan sebanyak 12 jam pelajaran. Beban
belajar kegiatan tatap muka secara keseluruhan, pembiasaan, penugasan
terstruktur maupun praktik untuk jenjang sekolah dasar, sekolah menengah
pertama serta sekolah menengah atas dan sekolah menengah kejuruan
adalah sebagaimana tertera p_aﬂa tabel berikut:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
]EMBER

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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5. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran
Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian

otentik (outhentic assesment) yang menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil

belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan
menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar siswa yang mampu
menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) pada aspek
pengetahuan dan dampak pengiring (nurturant effect) pada aspek sikap.
Hasil penilaian otentik digunakan guru untuk merencanakan program
perbaikan (remedial]) pembelajaran, pengayaan (enrichment), atau
pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik digunakan sebagai
bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan Standar

Penilaian Pendidikan.

a. Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran
dengan menggunakan alat: lembar pengamatan, angket sebaya,
rekaman, catatan anekdot, dan refleksi.

b. Ewvaluasi hasil pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan
di akhir satuan pelajaran dengan menggunakan metode dan alat:
tes lisan/perbuatan, dan tes tulis. Hasil evaluasi akhir diperoleh dari
gabungan evaluasi proses dan evaluasi hasil pembelajaran,

6. Pengawasan Proses Pembelajaran

Pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan
pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara

berkala d Wﬂfé TQ proses Wﬂ' ::rkukan

oleh ke ah/mad ﬁt n LM aribiajdlis Dikdasmen
ALLAN ACHMAD"STDD

KIALEAIT AT IDDIQ
Pengawasan dil; EUIE dman Emi objektif, transparan dan
memberdayakajg peningkatan tu pembelajaran secara

berkelanjutan.
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